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Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengetahui minat belajar siswa 
sebelum dan sesudah pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, (2) 
mengetahui prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol;
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan 
desain penelitian Quasi Eksperiment Control Group. subyek yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
SMK PIRI 1 Yogyakarta. Jumlah sampel sebanyak 60 siswa yang terbagi dalam 
kelompok eksperimen yaitu kelas TKR 5 dan kelompok kontrol yaitu kelas TKR 
2.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran demonstrasi lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan metode pembelajaran 
demonstrasi. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji-t dengan nilai t=1,932 yang 
nilainya lebih besar dari ttabel=1,6716. Prestasi belajar siswa yang menggunakan 
metode pembelajaran demonstrasi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
tidak menggunakan metode pembelajaran demonstrasi. Hal tersebut ditunjukkan 
dari hasil uji-t dengan nilai t=2,344 yang nilainya lebih besar dari ttabel=1,6716.
Kata Kunci : Minat Belajar, Prestasi Belajar.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia di dalam 
pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 
adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pencapaian tujuan nasional 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dilakukan melalui pendidikan. Sistem 
Pendidikan Nasional di Indonesia mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai 
jenjang pendidikan tinggi.
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 
pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan pendidikan menengah merupakan 
lanjutan dari pendidikan dasar, terdiri atas pendidikan menengah umum dan 
pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pendidikan 
tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 
mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan 
doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.
Jenjang pendidikan menengah terdapat dua alternatif pilihan yaitu SMA 
atau SMK. Perbedaan keduanya adalah SMA merupakan pendidikan 
menengah yang masih bersifat umum dan belum menjurus ke keahlian 
tertentu, sedangkan SMK merupakan pendidikan yang bersifat khusus dan 
2sudah menjurus pada keahlian tertentu berdasarkan program keahliannya. 
Program keahlian yang ditawarkan di SMK antara lain permesinan, otomotif, 
elektronika, bangunan, akuntansi, manajemen dan lain-lain.
Menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional : “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan 
peserta didik untuk dapat bekerja di bidang tertentu”. Arti pendidikan kejuruan 
ini dijabarkan lebih spesifik dalam perturan pemerintah nomor 29 tahun 1990 
tentang pendidikan menengah, yaitu: Pendidikan menengah kejuruan adalah 
pendidikan pada jenjang menengah yang mengutamakan pengembangan 
kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu (Wardiman, 
1998:31).
Seiring dengan perkembangan metode pembelajaran, upaya yang telah 
dilakukan oleh beberapa sekolah diantaranya meningkatkan kualitas 
penggunaan metode pembelajaran . Salah satu alternatif yang mulai digunakan 
sekarang ini yaitu metode pembelajaran dengan menggunakan media 
interaktif. Dengan menggunakan media tersebut diharapkan kebosanan siswa 
karena pembelajaran yang monoton dapat diminimalkan, dan sebaliknya dapat 
meningkatkan minat belajar siswa yang kemudian akan meningkatkan prestasi 
belajarnya.
Pada kenyataannya penerapan media demonstrasi masih terasa sulit, hal 
ini dikarenakan oleh beberapa hal diantaranya, belum tersedianya fasilitas 
media demonstrasi di semua  sekolah, belum ada materi yang mendukung 
untuk pembelajaran menggunakan media demonstrasi pada semua mata diklat, 
3dan kemampuan guru untuk menerapkan media demonstrasi masih kurang. 
Walaupun media demonstrasi sudah digunakan di beberapa sekolah, akan 
tetapi belum digunakan secara optimal karena keterbatasan tersebut.
Di sisi lain penerapan metode pembelajaran demonstrasi juga 
merupakan tantangan yang baru bagi seorang guru. Seorang guru dituntut 
untuk lebih kreatif dalam menyusun materi ajar agar lebih menarik dan mudah 
untuk dipelajari. Dengan media demonstrasi guru akan diuntungkan dengan 
penyampaian materi yang lebih mudah dan efektif dari segi waktu. Dengan 
menggunakan media demonstrasi langkah usaha mencapai tujuan 
pembelajaran lebih mudah, karena dengan media demonstrasi penguatan 
pemahaman materi dapat dilakukan lebih jelas sehingga akan mudah diingat 
oleh siswa. 
Salah satu mata diklat pada pada Program Keahlian Teknik Mekanik 
Otomotif  SMK PIRI 1 Yogyakarta adalah Listrik Otomotif. Berdasarkan 
observasi dilapangan,  pelaksanaan pembelajaran Listrik Otomotif di SMK 
PIRI 1 Yogyakarta masih menggunakan metode ceramah dan pembelajaran 
langsung. Metode tersebut merupakan metode lama, karena pembelajaran 
berpusat pada guru dan komunikasi yang terjadi hanya satu arah yaitu dari 
guru ke siswa. Pembelajaran tersebut selain monoton juga menyebabkan siswa 
pasif dan mudah jenuh. Informasi yang tertangkap oleh siswa terkadang juga 
tidak sesuai dengan yang dimaksudkan oleh guru, sehingga akan 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
4Selama kegiatan observasi dilapangan, terlihat masih banyak siswa yang 
kesulitan pada mata diklat Listrik Otomotif. hal ini disebabkan penguasaan 
pada konsep dasar yang belum terlalu matang. Kemampuan menguasai konsep 
Listrik Otomotif sangat diperlukan untuk penguasaan kompetensi tingkat 
selanjutnya, maka dari itu  perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan 
pemahaman konsep Listrik Otomotif salah satunya dengan peningkatan 
peranan media pembelajaran. Dengan memperhatikan uraian di atas, maka 
perlu diungkap media yang efektif dan efisien untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran Mata diklat Listrik Otomotif). 
Materi pada mata diklat ini banyak menggunakan konsep dan logika, 
sehingga diperlukan pendekatan kontekstual yang terlebih dahulu sudah 
dipahami oleh siswa. Pada proses belajar mengajar, siswa harus diberikan 
banyak kesempatan untuk mengkonstruksikan antara konsep dengan  
pengalamannya tersebut. Selain dengan metode yang tepat juga perlu 
digunakan media yang mampu memberikan gambaran konsep secara jelas 
kepada siswa. Pada penelitian ini akan dicobakan metode pembelajaran 
dengan menggunakan media demonstrasi sebagai media pembelajarannya. 
Dengan menggunakan media demonstrasi diharapkan proses belajar mengajar 
akan menjadi lebih bervariasi, efektif, dan efisien, sehingga minat dan prestasi 
belajar siswa dapat menjadi lebih tinggi.
Dalam penelitian ini akan dikaji kebenaran hipotesis tentang  
penggunaan metode pembelajaran demonstrasi yang mampu meningkatkan 
minat belajar dan prestasi belajar siswa terutama pada pembelajaran mata 
5diklat Listrik Otomotif di SMK PIRI 1 Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan 
dapat membantu sekolah dalam meningkatkan pelaksanaan pembelajaran yang 
lebih optimal kepada siswa, sehingga sekolah mampu mengatasi kendala 
dalam usaha meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yang muncul. Penggunaan metode pembelajaran yang 
kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran masih 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Sedangkan media 
pembelajaran menggunakan papan tulis. Untuk penggunaan metode 
pembelajaran belum maksimal karena masih banyak kendala misalnya 
minimnya peralatan dan kurangnya kemampuan guru menerapkan metode 
pembelajaran yang lain. 
Dengan permasalahan tersebut proses belajar mengajar menjadi kurang 
berjalan dengan baik. Hal tersebut mengakibatkan siswa yang mengikuti 
kegiatan pembelajaran tersebut menjadi kurang tertarik. Perhatian siswa 
menjadi tidak terpusat pada guru, siswa tidak memiliki perasaan yang positif 
dengan kegiatan pembelajaran dan siswa cenderung melakukan aktivitas yang 
diluar kegiatan pembelajaran. Dengan rendahnya minat belajar siswa ini 
menyebabkan pengetahuan yang diberikan oleh guru kurang diserap dengan 
baik oleh siswa. 
6Proses pembelajaran perlu diperbaiki agar mampu menumbuhkan minat 
belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Proses pembelajaran 
tidak lepas dari penggunaan metode dan media pembelajaran agar materi 
dapat diserap dengan baik oleh siswa. Pemilihan metode dan media 
pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Pemilihan metode dan media pembelajaran juga disesuaikan dengan 
ketersedian peralatan serta kemampuan guru dalam melaksanakan metode dan 
media pembelajaran. Penggunaan metode dan media pembelajaran setidaknya 
mampu membuat siswa ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga perhatian siswa dapat terpusat pada kegiatan pembelajaran.
C. Batasan Masalah
Penelitian mengenai prestasi belajar mencakup berbagai aspek-aspek 
yang luas dan mendalam karena dipengaruhi olah banyak hal seperti yang 
telah diuraikan pada identifikasi masalah. Sebagai upaya memperoleh 
gambaran yang jelas dan menghindari penafsiran yang menyimpang tentang 
masalah dalam penelitian ini maka diadakan pembatasan masalah.
Dilihat dari identifikasi masalah yang dikemukakan di atas masih sangat 
kompleks, maka permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada pengaruh
penggunaan metode pembelajaran demonstrasi terhadap minat dan prestasi
belajar Siswa Kelas XI Kompetensi listrik otomotif.
Masalah tersebut perlu segera dipecahkan, karena minat dan prestasi 
belajar dapat digunakan sebagai indikator dari pencapaian penggunaan 
sebuah metode pembelajaran. Jadi dengan diketahuinya pengaruh 
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belajar Siswa Kelas XI, dapat digunakan sebagai dasar pengembangan lebih 
lanjut metode pembelajaran demonstrasi sebagai metode pembelajaran di 
sekolah. Selain itu dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan 
penguasaan konsep listrik otomotif kepada siswa.
Pada kelas Eksperimen pembelajaran dilakukan menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi, sedangakan kelas kontrol menggunakan metode 
ceramah.
Sebagai subyek dalam penelitian ini adalah siswa SMK PIRI 1 
Yogyakarta  kelas XI Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif.  
Penelitian ini dilakukan pada semester gasal tahun ajaran 2012/2013 mata 
diklat Listrik Otomotif, Pokok bahasan ini akan disampaikan dalam 2 kali 
pertemuan, masing-masing pertemuan 45 menit.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka rumusan 
masalahnya adalah : 
1. Apakah ada perbedaan minat belajar siswa pada kelas yang menggunakan 
metode pembelajaran demonstrasi dengan kelas yang tidak menggunakan 
metode pembelajaran demonstrasi?
2. Apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa pada kelas yang 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dengan kelas yang tidak 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi?
8E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perbedaan minat belajar siswa pada kelas yang 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dengan kelas yang tidak 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi?
2. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa pada kelas yang 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dengan kelas yang tidak 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi?
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menguji 
konsistensi temuan empiris sebelumnya tentang fungsi metode 
pembelajaran demonstrasi untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar 
siswa. Dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk 
pengembangan metode pembelajaran demonstrasi sebagai metode 
pembelajaran yang mampu meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa
2. Manfaat Praktis
Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi lembaga untuk 
memperbaiki kualitas pengajaran dengan memberikan metode 
pembelajaran demonstrasi yang dapat meningkatkan minat dan prestasi




Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Pasal 1 UU RI No. 20 Tahun 
2003). Pendidikan menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan 
pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan 
lingkungan masyarakat, budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan 
kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi (Pasal 15 ayat 
(1) UU No. 2 Tahun 1989). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 
bagian dari Sistem Pendidikan Nasional yang bertujuan sebagaimana yang 
tertuang dalam UU SISDIKNAS Pasal 15 Nomor 20 Tahun 2003. Pada undang-
undang tersebut disebutkan bahwa  pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam 
bidang tertentu. SMK PIRI 1 Yogyakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan 
kejuruan, juga mempersiapkan dan menghasilkan lulusan yang siap untuk 
memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, lulusan SMK PIRI 1 Yogyakarta 
diharuskan memiliki keahlian dan keterampilan khusus sesuai dengan bidang 
keahlian yang dipelajari oleh siswa pada saat sekolah. Untuk menghasilkan 
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lulusan yang terampil dan sesuai dengan proporsi pada kurikulum, maka ketika 
bersekolah di SMK siswa tersebut harus lebih banyak melakukan kegiatan praktik 
untuk berlatih sesuai bidangnya
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum yang 
menjadi pilihan untuk menggantikan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). 
Dalam pelaksanaan KTSP masih mengalami berbagai revisi agar isinya sesuai 
dengan tuntutan pasar kerja dan kurikulum tersebut dapat diaplikasikan ke dalam 
pembelajaran di sekolah. Untuk melaksanakan KTSP ini, guru sebagai ujung 
tombak dalam pelaksanaan pendidikan yang cukup berperan dalam menentukan 
kualitas lulusan.
Proses pendidikan bertujuan untuk merubah tingkah laku dan sikap siswa 
dengan tujuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Proses ini merupakan komponen 
yang sangat penting dalam sistem pendidikan. Pada sistem pendidikan yang hanya 
mengembangkan salah satu ranah kognitif atau afektif dan atau bahkan ranah 
psikomotor saja tidak akan dapat menghasilkan lulusan yang profesional. Dengan 
tingginya ranah kognitif dan psikomotorik seseorang tanpa dibekali dengan ranah 
afektif (sikap) maka siswa tidak akan mampu memanfaatkan kemampuannya 
secara optimal. Oemar Hamalik (1989 : 5) menyebutkan bahwa proses pendidikan 
terdiri dari 3 aspek penting, yaitu :
1. Tujuan pendidikan yang telah digariskan secara eksplisit dan implisit
2. Pengalaman-pengalaman belajar didesain untuk mencapai tujuan-tujuan 
pendidikan.
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3. Evaluasi yang dilakukan untuk menentukan seberapa jauh tujuan yang telah 
dicapai.
Ketiga aspek di atas saling berkaitan antara satu dengan lainnya. Tujuan 
pendidikan menjadi dasar dalam mendesain metode pembelajaran yang digunakan 
agar pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dapat optimal. Pengalaman 
belajar merupakan rangkaian kegiatan yang harus dilakukan siswa agar dapat 
mencapai tujuan pendidikan. Dalam pembelajaran di sekolah penggunaan metode 
pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru agar seorang siswa 
dapat maksimal dalam memahami materi pelajaran, sehingga setelah selesai 
melakukan pembelajaran siswa akan memiliki kompetensi sebagaimana tuntutan 
dari materi pelajaran yang dipelajari.
B. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum yang 
menjadi pilihan untuk menggantikan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). 
Dalam pelaksanaan KTSP masih mengalami berbagai revisi agar isinya sesuai 
dengan tuntutan pasar kerja dan kurikulum tersebut dapat diaplikasikan ke dalam 
pembelajaran di sekolah. Untuk melaksanakan KTSP ini, guru sebagai ujung 
tombak dalam pelaksanaan pendidikan yang cukup berperan dalam menentukan 
kualitas lulusan.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan bagian dari Sistem 
Pendidikan Nasional yang bertujuan sebagaimana yang tertuang dalam UU 
SISDIKNAS Pasal 15 Nomor 20 Tahun 2003. Pada undang-undang tersebut 
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disebutkan bahwa  pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.
SMK Piri 1 Yogyakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan kejuruan, 
juga mempersiapkan dan menghasilkan lulusan yang siap untuk memasuki dunia 
kerja. Oleh karena itu, lulusan Piri 1 Yogyakarta diharuskan memiliki keahlian 
dan keterampilan khusus sesuai dengan bidang keahlian yang dipelajari oleh siswa 
pada saat sekolah. Untuk menghasilkan lulusan yang terampil dan sesuai dengan 
proporsi pada kurikulum, maka ketika bersekolah di SMK siswa tersebut harus 
lebih banyak melakukan kegiatan praktik untuk berlatih sesuai bidangnya
C. Pengertian Belajar
Menurut Omar Hamalik (2002:154), belajar adalah perubahan tingkah laku 
yang relatif mantap berkat latihan dan pengalaman. Hilgard dan Bower seperti 
yang dikutip Ngalim Purwanto (1993:84) bahwa “Belajar berhubungan dengan 
perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang 
disebabkan oleh pengalaman yang berulang-ulang, dimana perubahan tingkah 
laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungannya berupa respon 
pembawaan, kematangan atau keadaan sesaat seseorang”. Pendapat tersebut
menegaskan bahwa belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku yang 
disebabkan oleh pengalaman yang berulang-ulang. Menurut Gadne yang dikutip 
Ngalim Purwanto (1993:84) bahwa “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus 
bersama isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa, sehingga perbuatannya 
berubah. Pendapat ini menjelaskan bahwa belajar dipengaruhi oleh situasi 
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stimulus yang menyebabkan perubahan perbuatan”. Morgan yang dikutip Ngalim 
Purwanto (1993:84) bahwa “Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap 
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 
Pendapat ini menggambarkan bahwa belajar merupakan perubahan yang relatif 
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 
pengalaman”. Witherington yang dikutip Ngalim Purwanto (1993:84) bahwa 
“Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang 
terjadi sebagai suatu pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, 
kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian. Pendapat tersebut menjelaskan 
bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai reaksi yang 
berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian”.
Melihat pendapat-pendapat di atas, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu 
perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai reaksi yang berupa 
kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian yang disebabkan 
oleh situasi stimulus yang berupa latihan atau pengalaman yang berulang-ulang.
Belajar merupakan suatu proses, sebagai suatu proses sudah barang tentu 
harus ada yang diproses (masukan atau input), dan hasil dari pemrosesan 
(keluaran atau output). Jadi dalam menganalisis kegiatan belajar dapat dilakukan 
dengan pendekatan analisis sistem.
Dengan pendekatan sistem, menurut Ngalim Purwanto (1993:106), kegiatan 









Gambar 1. Pendekatan Analisis Sistem
Gambar di atas menunjukkan masukan mentah (raw input), merupakan 
bahan baku yang perlu diolah. Dalam hal ini diberi pengalaman belajar 
tertentu dalam proses belajar-mengajar (teaching- learning process). Dalam 
proses belajar-mengajar turut berpengaruh pula sejumlah faktor lingkungan 
yang merupakan masukan lingkungan (environmental input). Berfungsi pula 
sejumlah faktor yang sengaja dirancang dan dimanipulasikan (instrumental 
input). Guna tercapainya keluaran yang dikehendaki (output) (Ngalim 
Purwanto, 1993:106-107).
Dalam proses belajar-mengajar di sekolah, maka yang dimaksud
masukan mentah (raw input) adalah siswa, sebagai (raw input) siswa memiliki 
karakteristik tertentu, baik fisiologis maupun psikologis. Mengenai fisiologis 
ialah bagaimana kondisi fisiknya, panca inderanya, dan sebagainya, sedangkan 
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kondisi psikologis adalah minatnya, tingkat kecerdasannya, bakatnya, 
motivasinya, kemampuan kognitifnya, dan sebagainya. Semua itu dapat 
mempengaruhi bagaimana proses dan hasil belajarnya (Ngalim Purwanto, 
1993:107). Instrumental input atau faktor-faktor yang sengaja dirancang dan
dimanipulasikan adalah kurikulum atau bahan pelajaran, guru yang
memberikan pengajaran, sarana, dan fasilitas, serta manajemen yang berlaku 
di sekolah yang bersangkutan. Dalam keseluruhan sistem, maka instrumental 
input merupakan faktor yang sangat penting dan paling menentukan dalam 
pencapaian hasil/output yang dikehendaki karena instrumental input inilah 
yang menentukan bagaimana proses belajar-mengajar itu akan terjadi di dalam 
diri pelajar (Ngalim Purwanto, 1993:107).
D. Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atas pengantar. Media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
Menurut Sanaky (2009:4), media pembelajaran adalah sarana pendidikan yang 
dapat digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk 
mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pengajaran.
Selanjutnya, Notoamodjo (2003:71), mengatakan bahwa media
pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan oleh pendidik dalam
menyampaikan bahan pengajaran. Alat bantu ini lebih sering disebut alat 
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peraga, karena berfungsi membantu dan memperagakan sesuatu dalam proses 
pembelajaran.
Pernyataan di atas sejalan dengan pendapat Edgar Dale yang dikutip 
oleh Basuki Wibawa (1993:16) tentang pengaruh metode pembelajaran 
terhadap pengalaman belajar seseorang. Edgar Dale mengemukakan bahwa 
pengalaman langsung diperlukan untuk membantu siswa belajar memahami, 
mengingat, dan menerapkan berbagai simbol abstrak. Kegiatan belajar akan 
terasa lebih mudah bila menggunakan materi yang terasa bermakna bagi siswa 
ataupun mempunyai relevansi dengan pengalamannya.
Gambar 2. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
Pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran suatu alat atau objek yang digunakan sebagai alat Bantu dalam 
menjelaskan proses mesin, cara kerja suatu alat. Media pembelajaran dapat 
memberi pengetahuan yang lebih mendalam kepada peserta didik.
17
1. Fungsi dan manfaat media pembelajaran :
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting 
adalah: metode mengajar dan media pengajaran/pembelajaran, kedua 
aspek ini selalu berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu 
akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun 
masih ada aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, yakni 
tujuan pengajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan dari peserta 
didik kuasai setelah pengajaran berlangsung dan konteks pembelajaran 
termasuk karakteristik peserta didik.
Menurut Nana Sudjana (2002:2), ada beberapa manfaat penggunaan 
media pembelajaran:
a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar.
b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa.
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi.
d. Siswa melakukan kegiatan belajar, seperti mengamati, melakukan dan
mendemonstrasikan.
Menurut Wibawa (1993:27-55), beberapa jenis media pembelajaran 
yang sering digunakan di Indonesia diantaranya:
a. Media pembelajaran visual dua dimensi tidak transparan, yang 
termasuk dalam jenis media ini adalah: gambar, foto, poster, peta,
grafik, sketsa, papan tulis, flipchart, dan sebagainya.
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b. Media pembelajaran visual dua dimensi yang transparan. Media jenis 
ini mempunyai sifat tembus cahaya karena terbuat dari bahan- bahan 
plastik atau dari film yang termasuk jenis media ini adalah: film slide, 
film strip, dan sebagainya.
c. Media pembelajaran visual tiga dimensi. Media ini mempunyai isi atau 
volume seperti benda sesungguhnya. yang termasuk jenismedia ini 
adalah: benda sesungguhnya, speciment, mock-up, dan sebagainya.
d. Media pembelajaran audio. Media audio berkaitan dengan alat
pendengaran seperti misalnya: radio, kaset, laboratorium bahasa,
telepon dan sebagainya.
e. Media pembelajaran audio visual. Media yang dapat menampilkan
gambar dan suara dalam waktu yang bersamaan, seperti: Film,
Compact Disc (CD), TV, Video, dan lain sebagainya.
2. Kriteria pemilihan media pembelajaran.
Menurut Sanaky (2009:6), pertimbangan media yang akan
digunakan dalam pembelajaran menjadi pertimbangan utama, karena




d. Tersedia alat yang dibutuhkan.
e. Pribadi pengajar.
f. Minat dan kemampuan siswa.
19
g. Situasi pengajaran yang sedang berlangsung.
Pada penelitian ini menggunakan media pembelajaran tiga dimensi 
yang berupa benda asli. Hal ini sejalan dengan pendapat Sanaky 
(2009:109) bahwa benda asli merupakan alat paling efektif
mengikutsertakan berbagai indera dalam belajar.
3. Pelajaran perbaikan pada sistem pengapian konvensional
a. Lingkup belajar
Pelajaran tentang perbaikan sistem pengapian konvensional 
membahas tentang cara kerja sistem pengapian konvensional, 
komponen-komponen sistem pengapian konvensional,fungsi dari 
masing-masing komponen, langkah kerja perbaikan/servis 
komponen pada sistem pengapian konvensional yang sesuai 
dengan standar operasional prosedur (SOP),  peraturan dan 
prosedur/kebijakan perusahaan.
b. Materi pokok pembelajaran
1) Sikap
a) Mengikuti prosedur perbaikan/servis komponen sistem
pengapian dilakukan sesuai dengan standar operasional 
prosedur (SOP)
b) Memperhatikan faktor keselamatan kerja dan lingkungan.
2) Pengetahuan
a) Prosedur perbaikan/servis komponen sistem pengapian 
konvensional
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b) Persyaratan keamanan perlengkapan kerja.
c) Kebijakan pabrik/perusahaan.
d) Prinsip kerja sistem pengapian konvensional
e) Prosedur penanganan secara manual.
f) Persyaratan keselamatan diri.
3) Keterampilan
Melaksanakan perbaikan komponen-komponen sistem 
pengapian konvensional secara berkala.
E. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran berarti cara yang dilakukan dalam proses
pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal. Dalam pembelajaran 
terdapat berbagai jenis metode pembelajaran. Masing- masing metode memiliki 
kelebihan dan kelemahan. Guru dapat memilih metode yang dipandang tepat 
dalam kegiatan pembelajarannya.
Perolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan-perubahan sikap dan 
perilaku dapat terjadi karena interaksi antara pengalaman baru dengan 
pengalaman yang pernah dialami sebelumnya. Menurut Darwyn Syah (2007:133),
metode mengajar merupakan cara- cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan. Dalam 
kegiatan mengajar makin tepat metode yang digunakan maka makin efektif dan 
efisien kegiatan mengajar yang dilakukan antara guru dan siswa.
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Kedudukan metode pembelajaran sebagaimana diungkapkan Djamarah dan 
Aswan Zain (1997:82):
1. Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik.
2. Metode sebagai strategi pengajaran.
3. Metode pembelajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode
belajar yakni cara atau upaya guru dalam menyampaikan pelajaran kepada peserta 
didik dengan menggunakan pendekatan tertentu. Tujuan penggunan metode 
tersebut agar materi pelajaran yang diberikan guru dapat diserap peserta didik 
dengan baik.
1. Fungsi dan manfaat metode pembelajaran
Menurut Darwin Syah (2007:134), metode mengajar dapat
menciptakan terjadinya interaksi belajar mengajar yang baik, efektif dan 
efisien. Karena dengan pemilihan metode mengajar yang baik dan tepat 
guna serta tepat sasaran akan semakin menciptakan interaksi edukatif yang 
semakin baik pula.
2. Jenis dan karakteristik metode pembelajaran
Metode mengajar adalah ilmu yang mempelajari cara-cara untuk
melakukan aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri
dari pendidik dan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan 
suatu kegiatan sehingga proses belajar berjalan dengan baik dalam arti 
tujuan pengajaran tercapai. Agar tujuan pengajaran tercapai sesuai dengan 
yang telah dirumuskan oleh pendidik, maka perlu mengetahui, 
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mempelajari beberapa metode mengajar, adapun metode pembelajaran yg 
digunakan di dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di SMK 
PIRI 1 Yogyakarta  antara lain sebagai berikut.:
a. Metode Ceramah (Preaching Method)
Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dengan
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara pasif (Muhibbin 
Syah, 2002:203). Metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-
satunya metode yang paling ekonomis untuk menyampaikan informasi, 
dan paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan 
yang sesuai dengan jangkauan daya beli dan paham siswa.
Beberapa kelebihan metode ceramah adalah :
1) Guru mudah menguasai kelas
2) Guru mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah   besar.
3) Dapat diikuti anak didik dalam jumlah besar.
4) Mudah dilaksanakan.
Beberapa kelemahan metode ceramah adalah:
1) Membuat siswa pasif.
2) Mengandung unsur paksaan kepada siswa.
3) Menghambat daya kritis siswa.
b. Metode diskusi (Discussion method )
Muhibbin Syah (2002:205), mendefinisikan bahwa metode diskusi 
adalah metode mengajar yang sangat erat hubungannya dengan 
memecahkan masalah (problem solving). Metode ini lazim juga 
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disebut sebagai diskusi kelompok (group discussion) dan resitasi 
bersama (socialized recitation).
Kelebihan metode diskusi sebagai berikut :
1) Merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan dan 
terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah.
2) Mengembangkan sikap menghargai pendapat or ang lain.
3) Memperluas wawasan.
4) Membiasakan untuk bermusyawarah unutk mufakat dalam
memcahkan masalah (Djamarah, 1997:99).
Kelemahan metode diskusi sebagai berikut :
1) Tidak dapat dipakai dalam kelompok yang besar.
2) Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas.
3) Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara.
4) Pembicaraan terkadang menyimpang sehingga memerlukan waktu 
panjang
c. Metode Demontrasi (Demonstration method)
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu 
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media 
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang 
sedang disajikan (Muhibbin Syah, 2002:208). Metode demonstrasi 
adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses 
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atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran 
(Djamarah, 1997:102).
d. Metode resitasi ( Recitation method )
Metode resitasi adalah metode penyajian bahan di mana guru
menmberikan tugas tertentu agar siswa melalukan kegiatan belajar. 
e. Metode percobaan ( Experimental method )
Menurut Djamarah (2006:95), metode percobaan adalah metode 
pemberian kesempatan kepada anak didik perorangan atau kelompok 
untuk melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan 
sendiri suatu yang dipelajari.
f. Metode Latihan
Menurut Djamarah (1997:108), metode latihan merupakan metode 
penyampaian materi melalui upaya penanaman terhadap kebiasaan-
kebiasaan tertentu. Melalui penanaman terhadap kebiasaan-kebiasaan 
tertentu ini diharapkan siswa dapat menyerap materi secara lebih 
optimal.
g. Metode Tanya Jawab
Menurut Djamarah (1997:107), metode tanya jawab merupakan cara 
penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, 
terutama dari gur u kepada siswa tetapi dapat pula dari siswa kepada 
guru. Penggunaan metode ini mengembangkan keterampilan 
mengamati, menginterpretasi, mengklasifikasi, membuat kesimpulan, 
menerapkan dan mengomunikasikan. Penggunaan metode ini 
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bertujuan untuk memotivasi anak mengajukan pertanyaan selama 
proses pembelajaran.
Kelebihan metode tanya jawab antara lain :
1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa.
2) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir.
3) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat.
Kelemahan metode tanya jawab sebagai berikut :
1) Siswa merasa takut apalagi guru kurang dapat mendorong siswa
untuk berani dengan tidak menciptakan suasana yang tidak tegang 
melainkan akrab.
2) Tingkat kesukaran pertanyaan yang berfariasi.
3) Waktu sering banyak terbuang karena jumlah siswa yang banyak.
h. Metode Karyawisata
Menurut Djamarah (1997:105-106), metode karyawisata merupakan 
metode penyampaian materi dengan cara membawa langsung anak ke 
objek di luar kelas atau lingkungan kehidupan nyata agar siswa dapat 
mengamati atau mengalami secara langsung. Metode ini menjadikan 
bahan yang dipelajari di sekolah lebih relevan dengan kenyataan dan 
kebutuhan yang ada di masyarakat.
i. Metode proyek
Menurut Djamarah (1997:94), metode proyek merupakan metode 
pembelajaran berupa penyajian pelajaran yang bertitik tolak dari suatu 
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masalah yang selanjutnya dibahas dari berbagai sisi yang relevan 
sehingga diperolah pemecahan secara menyeluruh dan bermakna. 
Prinsip metode ini adalah membahas suatu materi pembelajaran 
ditinjau dari sudut pandang pelajaran lain. Metode ini dapat 
memantapkan pengetahuan yang diperoleh anak didik, menyalurkan 
minat dan melatih siswa menganalisis suatu materi dengan wawasan 
yang luas.
Banyak sekali jenis metode pembelajaran yang bisa digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar dalam kelas. Metode belajar tersebut memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Penggunaan metode belajar 
tersebut disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan disampaikan oleh 
guru dan kemampuan guru dalam menerapkan metode-metode tersebut.
3. Kriteria Pemilihan Metode Pembelajaran
Menurut Djamarah (2006:78), mengemukakan lima macam faktor 
yang mempengaruhi penggunaan metode pembelajaran :
a. Tujuan yang bermacam-macam jenis dan fungsinya.
b. Anak didik yang bermacam-macam tingkat kematangannya.
c. Situasi yang bermacam-macam.
d. Fasilitas yang bermacam-macam kualitas dan kuantitasnya.
e. Pribadi guru serta kemampuan profesional yang berbeda-beda.
Kriteria yang paling utama dalam pemilihan metode pembelajaran 
bahwa metode harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi yang ingin dicapai. Contoh : bila tujuan atau kompetensi 
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peserta didik bersifat menghafalkan kata-kata tentunya metode ceramah. 
Jika tujuan atau kompetensi yang dicapai bersifat memahami isi kerja 
suatu benda yang nyata maka metode demonstrasi. Kalau tujuan 
pembelajar an bersifat mandiri dan terstruktur, maka metode proyek yang 
bias digunakan. Di samping itu, terdapat kriteria lainnya yang bersifat 
melengkapi (komplementer), seperti: ketepatgunaan, keadaan peserta 
didik, dan mutu teknis.
F. Metode Pembelajaran Demonstrasi
Menurut Muhibbin Syah (2002:208), metode demonstrasi adalah metode 
mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan 
melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan 
media pembelajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang 
sedang disajikan. Menurut Djamarah (2002:102), metode demonstrasi adalah 
metode yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja 
suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran. Menurut Darwyn Syah
(2007:152), metode demonstrasi adalah cara yang digunakan dalam penyajian 
pelajaran dengan cara meragakan bagaimana membuat, mempergunakan serta 
mempraktekan suatu benda atau alat baik asli maupun tiruan atau bagaimana 
mengerjakan sesuatu perbuatan atau tindakan yang mana dalam meragakan 
disertai dengan penjelasan lisan. Metode demonstrasi merupakan cara 
penyajian pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukan kepada 
siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya 
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ataupun tiruan. Sebagai metode penyajian, metode demonstrasi tidak terlepas 
dari penjelasan secara oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran 
siswa hanya sekedar memperhatikan akan tetapi demonstrasi dapat 
menyajikan bahan pelajaran lebih konkret. Manfaat psikologis dari metode 
demonstrasi adalah (Muhibin Syah, 2002:209) :
a. Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan.
b. Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari.
c. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam
diri siswa.
Di samping beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga memiliki
beberapa kelemahan, di antaranya :
1. Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab
tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat
menyebabkan metode ini tidak efektif lagi.
2. Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat yang
memadai berarti penggunaan metode ini memerlukan pembiayaan yang
lebih mahal dibandingkan dengan ceramah.
3. Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang khusus 
sehingga guru dituntut untuk bekerja dengan lebih profesional. Disamping 
itu demonstrasi juga memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus 
untuk keberhasilan proses pembelajaran.
Menurut Darwyn Syah (2007:152) ada beberapa dasar pertimbangan
dalam pemilihan metode demonstrasi sebagai berikut :
29
1. Mendapatkan gambaran yang jelas tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
mengatur sesuatu proses, membuat sesuatu, atau menggunakan komponen-
komponen sesuatu.
2. Membandingkan suatu cara dengan cara lain.
3. Mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu.
4. Ingin menunjukkan suatu keterampilan.
Menurut S. Nasution yang dikutip Muhibbin Syah (2002:210) yang
secara khusus menyoroti manfaat metode demonstrasi dengan menggunakan 
alat peraga berpendapat, bahwa metode ini dapat :
1. Menambah aktivitas belajar siswa karena ia turut melakukan kegiatan
peragaan.
2. Menghemat waktu belajar di kelas.
3. Menjadikan hasil yang mantap dan permanen.
4. Membangkitkan minat dan aktivitas belajar siswa.
5. Memberikan pemahaman yang lebih tepat dan jelas.
Langkah-langkah menggunakan metode demonstrasi (Darwyn Syah, 
2007:152):
1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan :
a. Menetapkan tujuan demonstrasi.
b. Menetapkan langkah-langkah demonstrasi.
c. Menyiapkan alat atau benda yang dibutuhkan untuk demonstrasi.
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2. Langkah pelaksanaan demonstrasi
a. Mendemonstrasikan sesuatu dengan tujuan yang disertai dengan
penjelasan lisan.
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan tanya jawab.
c. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba dan
mempraktekkan.
3. Tahap mengakhiri demonstrasi
a. Menugaskan kepada siswa untuk mencoba dan mempraktekkan apa
yang telah diperagakan.
b. Melakukan penilaian terhadap tugas yang telah diberikan dalam bentuk 
karya atau perbuatan
Menurut Hasibuan (2002:30), demonstrasi menjadi tidak efektif bila: 
benda yang didemonstrasikan tidak dapat diamati dengan jelas oleh siswa, 
siswa tidak dilibatkan untuk mencoba, dan bila tidak dilakukan di tempat yang 
sebenarnya. Agar metode demonstrasi dapat menjadi efektif, maka guru harus: 
(1) merumuskan keterampilan yang diharapkan akan dicapai oleh siswa 
setelah demonstrasi dilakukan: (2) mencoba alat-alat yang akan digunakan 
dalam demonstrasi, supaya waktu diadakan demonstrasi tidak gagal; (3) 
memperkirakan jumlah siswa apakah memungkinkan diadakan metode 
demonstrasi; (4) menetapkan garis besar langkah yang akan dilaksanakan; (5) 
memperhitungkan waktu yang dibutuhkan (Hasibuan, 2002:31).
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G. Minat Belajar
Dalam memudahkan pemahaman tentang minat belajar, maka dalam 
pembahasan ini terlebih dahulu akan diuraikan menjadi minat dan belajar. 
Secara bahasa minat berarti “kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu.” Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. 
Minat besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab dengan 
minat ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat 
seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. 
Menurut Baharuddin (2003:3) minat ialah suatu pemusatan perhatian 
yang tidak disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan yang 
tergantung dari bakat dan lingkungan. Dalam belajar diperlukan suatu 
pemusatan perhatian agar apa yang dipelajari dapat dipahami; Sehingga siswa 
dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat dilakukan. Terjadilah 
suatu perubahan kelakuan. Perubahan kelakuan ini meliputi seluruh pribadi 
siswa; baik kognitip, psikomotor maupun afektif. Untuk meningkatkan minat, 
maka proses pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan  siswa 
bekerja dan mengalami apa yang ada di lingkungan secara berkelompok.
Dari pendapat-pendapat yang dikemukakan para ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud minat adalah kecenderungan seseorang 
terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang digemari  yang disertai dengan 
perasaan senang, adanya perhatian, dan keaktifan berbuat. Menurut pengertian 
secara psikologis, belajar merpakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
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memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan menurut Slameto (2003:1), belajar 
ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Nana Sudjana ( 2007: 21) mengatakan “belajar adalah proses yang aktif, 
belajar adalah mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. 
Belajar adalah proses yang diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui 
berbagai pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami 
sesuatu ”antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungan 
sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya” 
Dari beberapa pengertian belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah 
laku individu dari hasil pengalaman dan latihan. Perubahan tingkah laku 
tersebut, baik dalam aspek pengetahuannya (kognitif), keterampilannya 
(psikomotor), maupun sikapnya (afektif).  
Dari pengertian minat seperti yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa minat belajar adalah sesuatu keinginan atau kemauan yang 
disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa 




Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie, kemudian 
dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti “hasil usaha”. Prestasi 
adalah kemampuan, ketrampilan, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan 
suatu hal (Zainal Arifin, 1991: 2).
Menurut Sardiman AM (1992: 20), definisi belajar adalah bahwa 
belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan 
dengan serangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan sebagainya. Perubahan tersebut berlaku baik 
perubahan secara jasmani maupun rohani yang merupakan reaksi terhadap 
perubahan keadaan.
Menurut Poerwodarminto (1978: 94), pengertian prestasi adalah hasil 
yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan), sedangkan prestasi 
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan 
oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai 
yang diberikan oleh guru. Menurut Dakir (1978: 120), prestasi merupakan 
perubahan yang menuju ke arah yang lebih maju dan perubahan itu didapat 
karena adanya latihan-latihan yang disengaja, sebab hasil belajar tidak 
ditemukan secara kebetulan.
Seperti yang dikatakan oleh Winkel (1997:168) bahwa proses belajar 
yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang 
pengetahuan dan pemahaman, dalam bidang nilai, sikap dan keterampilan. 
Adanya perubahan tersebut tampak dalam prestasi belajar yang dihasilkan 
34
oleh siswa terhadap pertanyaan, persoalan atau tugas yang diberikan oleh 
guru. Melalui prestasi belajar siswa dapat mengetahui kemajuan-kemajuan 
yang telah dicapainya dalam belajar.
Prestasi belajar merupakan gambaran dari penguasaan terhadap 
kemampuan pemahaman peserta didik  pada pembelajaran tertentu. Setiap 
usaha yang dilakukan oleh guru sebagai tenaga pendidik maupun siswa  
sebagai peserta didik dalam kegiatan  pembelajaran, bertujuan untuk mencapai 
prestasi belajar sebaik mungkin. Untuk mengukur hasil belajar yang diperoleh 
siswa, diperlukan suatu evaluasi setelah selesai mengerjakan suatu pokok 
bahasan atau sub pokok bahasan dalam kegiatan belajar mengajar. Alat yang 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dapat menggunakan beberapa 
cara, yaitu tes lisan, tes tertulis, dan penugasan.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
prestasi belajar adalah hasil suatu penilaian pengetahuan maupun keterampilan 
setelah individu melakukan suatu kegiatan belajar dan dari hasil penilaian ini 
diwujudkan dalam angka dan simbol-simbol yang dapat memberikan informasi 
keberhasilan prestasi belajar. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil dari pengukuran serta penilaian usaha belajar yang dicatat 
pada setiap akhir semester di dalam bukti laporan yang disebut rapor.
1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Perubahan tingkah laku sebagai hasil yang dicapai yang berwujud 
prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang 
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mempengaruhi prestasi belajar dapat berupa: (1) faktor belajar yang 
berasal dari luar diri si pelajar yaitu lingkungan (lingkungan alami dan 
lingkungan sosial), instrumental (kurikulum, program, sarana dan guru), 
(2) faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar faktor fisiologis (kondisi 
fisik secara umum, kondisi panca indera dan faktor psikologis (minat, 
kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampuan kognitif), (Suryabrata, 
1987:15), dan Purwanto (2000:53) membagi kondisi belajar atas kondisi 
belajar interen dan kondisi belajar eksteren.
Sardiman A.M. (1999:20) menyatakan ada dua faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar yaitu: faktor yang berasal dari dalam siswa 
(internal), faktor internal ini biasanya berupa minat, motivasi, kondisi fisik 
sedangkan faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal), biasanya 
berupa: hadiah, guru/dosen, keluarga.
Berdasarkan pengertian di atas, jelaslah bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar ada dua macam yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal adalah kondisi belajar yang 
mempengaruhi perbuatan belajar berasal dari diri anak itu sendiri 
Natawijaya, 1979:30), yang antara lain adalah: motif, kematangan, kondisi 
jasmani, keadaan alat indera, minat dan kemampuan. Faktor eksternal 
dalam belajar adalah faktor yang berasal dari luar diri pelajar seperti 
penghargaan, hadiah, maupun hukuman. Belajar akan lebih berhasil bila 
individu yang belajar diberikan hadiah yang dapat memperkuat stimulus 
dan respon.
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Untuk meraih prestasi belajar yang baik, banyak sekali faktor yang 
perlu diperhatikan, karena di dalam dunia pendidikan tidak sedikit siswa 
yang mengalami kegagalan. Kadang ada siswa yang memiliki dorongan 
yang kuat untuk berprestasi dan kesempatan untuk meningkatkan prestasi, 
tapi dalam kenyataannya prestasi yang dihasilkan di bawah 
kemampuannya.
Untuk meraih prestasi belajar yang baik banyak sekali faktor-faktor 
yang perlu diperhatikan. Menurut Sumadi Suryabrata (1998:233) dan 
Shertzer dan Stone   (Winkle, 1984:591),  secara garis besar faktor-faktor 
yang mempengaruhi belajar dan prestasi belajar dapat digolongkan 
menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal:
a. Faktor internal
Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi 
dua kelompok, yaitu :
1) Faktor fisiologis
Dalam hal ini, faktor fisiologis yang dimaksud adalah faktor yang 
berhubungan dengan kesehatan dan pancaindera
a) Kesehatan badan
Untuk dapat menempuh studi yang baik siswa perlu 
memperhatikan dan memelihara kesehatan tubuhnya. Keadaan 
fisik yang lemah dapat menjadi penghalang bagi siswa dalam 
menyelesaikan program studinya. Dalam upaya memelihara 
37
kesehatan fisiknya, siswa perlu memperhatikan pola makan dan 
pola tidur, untuk memperlancar metabolisme dalam tubuhnya. 
Selain itu, juga untuk memelihara kesehatan bahkan juga dapat 
meningkatkan ketangkasan fisik dibutuhkan olahraga yang 
teratur.
b) Pancaindera
Berfungsinya pancaindera merupakan syarat dapatnya belajar 
itu berlangsung  dengan baik. Dalam sistem pendidikan dewasa 
ini di antara pancaindera itu yang paling memegang peranan 
dalam belajar adalah mata dan telinga. Hal ini penting, karena 
sebagian besar hal-hal yang dipelajari oleh manusia  dipelajari 
melalui penglihatan dan pendengaran. Dengan demikian, 
seorang anak yang memiliki cacat fisik atau bahkan cacat 
mental akan menghambat dirinya didalam menangkap 
pelajaran, sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi prestasi 
belajarnya di sekolah.
2) Faktor psikologis
Ada banyak faktor psikologis yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa, antara lain adalah:
a) Intelligensi
Pada umumnya, prestasi belajar yang ditampilkan siswa 
mempunyai kaitan yang erat dengan tingkat kecerdasan yang
dimiliki siswa. Menurut Winkle, (1984:529) hakikat inteligensi 
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adalah kemampuan untuk menetapkan dan mempertahankan 
suatu tujuan, untuk mengadakan suatu penyesuaian dalam 
rangka mencapai tujuan itu dan untuk menilai keadaan diri 
secara kritis dan objektif.  Taraf inteligensi ini sangat 
mempengaruhi prestasi belajar seorang siswa, di mana siswa 
yang memiliki taraf inteligensi tinggi mempunyai peluang lebih 
besar untuk mencapai prestasi belajar yang lebih tinggi. 
Sebaliknya, siswa yang memiliki taraf inteligensi yang rendah 
diperkirakan juga akan memiliki prestasi belajar yang rendah. 
Namun bukanlah suatu yang tidak mungkin jika siswa dengan 
taraf inteligensi rendah memiliki prestasi belajar yang tinggi, 
juga sebaliknya.
b) Sikap
Sikap yang pasif, rendah diri dan kurang percaya diri 
dapat merupakan faktor yang menghambat siswa dalam 
menampilkan prestasi belajarnya. Menurut Sarlito Wirawan 
(1997:233) sikap adalah kesiapan seseorang untuk bertindak 
secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap siswa yang 
positif terhadap mata pelajaran di sekolah merupakan langkah 
awal yang baik dalam proses belajar mengajar di sekolah.
c) Motivasi
Sedangkan menurut Winkle (1991:39) motivasi belajar 
adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
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menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan 
belajar itu; maka tujuan yang dikehendaki oleh siswa tercapai. 
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non 
intelektual. Peranannya yang khas ialah dalam hal gairah atau 
semangat belajar, siswa yang termotivasi kuat akan mempunyai 
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.
b. Faktor eksternal
Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal-hal lain diluar 
diri yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang akan diraih, antara 
lain adalah :
1) Faktor lingkungan keluarga
a) Sosial ekonomi keluarga
Dengan sosial ekonomi yang memadai, seseorang lebih 
berkesempatan mendapatkan fasilitas belajar yang lebih baik, 
mulai dari buku, alat tulis hingga pemilihan sekolah
b) Pendidikan orang tua
Orang tua yang telah menempuh jenjang pendidikan tinggi 
cenderung lebih memperhatikan dan memahami pentingnya 
pendidikan bagi anak-anaknya, dibandingkan dengan yang 
mempunyai jenjang pendidikan yang lebih rendah.
c) Perhatian orang tua dan suasana hubungan antara anggota 
keluarga
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Dukungan dari keluarga merupakan suatu pemacu semangat 
berpretasi bagi seseorang. Dukungan dalam hal ini bisa secara 
langsung, berupa pujian atau nasihat; maupun secara tidak 
langsung, seperti hubugan keluarga yang harmonis.
2) Faktor lingkungan sekolah
a) Sarana dan prasarana
Kelengkapan fasilitas sekolah, seperti papan tulis, OHP akan 
membantu kelancaran proses belajar mengajar di sekolah; 
selain bentuk ruangan, sirkulasi udara dan lingkungan sekitar 
sekolah juga dapat mempengaruhi proses belajar mengajar
b) Kompetensi guru dan siswa
Kualitas guru dan siswa sangat penting dalam meraih prestasi, 
kelengkapan sarana dan prasarana tanpa disertai kinerja yang 
baik dari para penggunanya akan sia-sia belaka. Bila seorang 
siswa merasa kebutuhannya untuk berprestasi dengan baik di 
sekolah terpenuhi, misalnya dengan tersedianya fasilitas dan 
tenaga pendidik yang berkualitas, yang dapat memenihi rasa 
ingintahuannya, hubungan dengan guru dan teman-temannya 
berlangsung harmonis, maka siswa akan memperoleh iklim 
belajar yang menyenangkan. Dengan demikian, ia akan 
terdorong untuk terus-menerus meningkatkan prestasi 
belajarnya.
c) Kurikulum dan metode mengajar
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Hal ini meliputi materi dan bagaimana cara memberikan materi 
tersebut kepada siswa. Metrode pembelajaran yang lebih 
interaktif sangat diperlukan untuk menumbuhkan minat dan 
peran serta siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sarlito 
Wirawan (1994:122) mengatakan bahwa faktor yang paling 
penting adalah faktor guru. Jika guru mengajar dengan arif 
bijaksana, tegas, memiliki disiplin tinggi, luwes dan mampu 
membuat siswa menjadi senang akan pelajaran, maka prestasi 
belajar siswa akan cenderung tinggi, palingtidak siswa tersebut 
tidak bosan dalam mengikuti pelajaran.
3) Faktor lingkungan masyarakat
a) Sosial budaya
Pandangan masyarakat tentang pentingnya pendidikan akan 
mempengaruhi kesungguhan pendidik dan peserta didik. 
Masyarakat yang masih memandang rendah pendidikan akan 
enggan mengirimkan anaknya ke sekolah dan cenderung 
memandang rendah pekerjaan guru/pengajar
b) Partisipasi terhadap pendidikan
Bila semua pihak telah berpartisipasi dan mendukung kegiatan 
pendidikan, mulai dari pemerintah (berupa kebijakan dan 
anggaran) sampai pada masyarakat bawah, setiap orang akan 
lebih menghargai dan berusaha memajukan pendidikan dan 
ilmu pengetahuan. 
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2. Pengukuran Prestasi Belajar
Dalam dunia pendidikan, menilai merupakan salah satu kegiatan 
yang tidak dapat ditinggalkan. Menilai merupakan salah satu proses 
belajar dan mengajar. Di Indonesia, kegiatan menilai prestasi belajar 
bidang akademik di sekolah-sekolah dicatat dalam sebuah buku laporan 
yang disebut rapor. Dalam rapor dapat diketahui sejauhmana prestasi 
belajar seorang siswa, apakah siswa tersebut berhasil atau gagal dalam 
suatu mata pelajaran. Didukung oleh pendapat Sumadi Suryabrata 
(1998:296) bahwa rapor merupakan perumusan terakhir yang diberikan 
oleh guru mengenai kemajuan atau hasil belajar murid-muridnya selama 
masa tertentu
I. Mata Diklat Listrik Otomotif
Teori Listrik Otomotif adalah salah satu mata diklat teori yang harus 
diikuti oleh siswa SMK bidang keahlian Teknik Mekanik Otomotif yang 
bertujuan untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dasar teknik 
listrik  otomotif. 
Kompetensi dasar mata diklat Listrik Otomotif Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) 2008/2009 program keahlian Teknik Mekanik 
Otomotif adalah sebagai berikut:
a. Menguji sistem/komponen dan mengidentifikasi kesalahan/kerusakan
sistem stater dan sistem pengisian
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b. Memperbaiki sistem starter, sistem pengisian dan komponen-
komponennya.
c. Memperbaiki sistem pengapian dan komponennya.
J. Hasil-Hasil Penelitian yang Relevan
Ada beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
dilaksanakan adalah:
Penelitian Erika Aprilia Irya (2008) tentang meningkatkan aktivitas 
belajar dan penguasaan konsep gerak menggunakan model konstrutivisme 
dengan metode demonstrasi. Penelitian dilakukan dengan model penelitian 
tindakan kelas yang hanya menggunakan 1 kelas eksperimen. Pemilihan 
konsep dan metode pembelajaran agar terjadi peningkatan aktivitas belajar 
siswa. Penelitian ini dilakukan dengan 3 siklus. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model konstruktivisme dengan metode demonstrasi dapat (1) 
Meningkatkan aktivitas belajar siswa dari siklus ke siklus. Pada siklus I 
sebesar 72,25 kategori ”Cukup Aktif”. Pada siklus II meningkat sebesar 75,81 
kategori ”Aktif” dan siklus III meningkat lagi sebesar 76,12 kategori ”Aktif”. 
(2) Meningkatkan penguasaan konsep siswa. Nilai rata-rata penguasaan 
konsep siswa pada siklus I sebesar 65,5 kategori ”Tuntas”. Pada siklus II 
meningkat sebesar 66,25 kategori ”Tuntas” dan siklus III meningkat lagi 
sebesar 71 kategori ”Tuntas”.Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
diketahui bahwa penerapan model konstruktivisme dengan metode 
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demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas belajar dan penguasaan konsep 
siswa.
Penelitian Naima (2009) tentang pengaruh penggunaan media konkrit 
dan gambar serta motivasi terhadap belajar siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
di kota Palu. Penelitian dilakukan dengan membagi siswa menjadi kelompok, 
yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 
menggunakan media konkrit dan gambar pada kegiatan belajarnya, sedangkan 
kelompok kontrol hanya menggunakan metode ceramah pada kegiatan 
belajarnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 
terhadap siswa yang menggunakan media konkrit dan gambar terhadap 
motivasi dan hasil belajar belajar bila dibandingkan dengan kelompok yang 
tanpa menggunakan media konkrit dan gambar (Naima, 2009:103).
K. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori dimuka maka dapat diambil suatu kerangka 
berpikir untuk hubungan antara variabel bebas (metode pembelajaran 
demonstrasi ) dengan variabel terikatnya (minat dan prestasi belajar) sebagai 
berikut:
1. Pengaruh penggunaan metode pembelajaran demonstrasi terhadap 
minat belajar :
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat besar 
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pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari 
tidak sesuai dengan minat, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang 
menarik minat siswa, lebih mudah dihafalkan dan disimpan, karena minat 
menambah kegiatan belajar.
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi belajar 
dan hasilnya maka minat dapat mempengaruhi kwalitas pencapaian hasil 
belajar siswa dalam bidang-bidang tertentu. Minat belajar yang besar 
cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar 
yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah.
Menurut Darwyn Syah (2007:133), bahwa metode mengajar 
merupakan cara- cara yang digunakan guru untuk menyampaikan bahan 
pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan. Dalam kegiatan mengajar 
makin tepat metode yang digunakan maka makin efektif dan efisien 
kegiatan mengajar yang dilakukan antara guru dan siswa pada akhirnya 
akan menunjang dan mengantarkan keberhasilan belajar siswa dan
keberhasilan mengajar yang dilakukan oleh guru.
Berdasarkan uraian di atas maka diduga ada hubungan positif antara 
penggunaan metode pembelajaran demonstrasi terhadap minat belajar 
siswa. Dengan penggunaan metode pembelajaran demonstrasi proses 
pembelajaran akan lebih menarik perhatian sehingga siswa akan cenderung 
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan dengan sendirinya akan 
timbul minat belajar pada peserta didik. 
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2. Pengaruh penggunaan metode pembelajaran demonstrasi terhadap 
prestasi belajar :
Prestasi belajar juga merupakan  hasil usaha belajar yang dicapai 
seorang siswa berupa suatu kecakapan dari kegiatan belajar bidang 
akademik di sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat pada setiap 
akhir semester di dalam bukti laporan yang disebut rapor.
Upaya meningkatkan prestasi belajar siswa dapat dilakukan oleh 
pendidik/guru melalui berbagai cara, baik dengan cara memperbaiki 
metode, meningkatkan sumber daya manusia, maupun melengkapi fasilitas 
belajar siswa di sekolah. Kaitan dengan upaya meningkatkan prestasi 
belajar siswa, peran guru pembimbing di sekolah sangat penting. Hal ini 
dapat ditunjukkan melalui penggunaan metode pembelajaran yang sesuai 
agar siswa dapat bebas dari masalah-masalah yang mungkin dapat 
mengganggu dalam belajar. 
Dalam suatu proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan efektif 
dan efisien terdapat dua unsur yang amat penting yaitu metode 
pembelajaran dan media pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran 
yang tepat dapat menentukan tingkat pemahaman siswa terhadap suatu 
materi. 
Dengan menggunakan metode pembelajaran demonstrasi proses 
kegiatan pembelajaran akan lebih menarik dan siswa akan menjadi lebih 
aktif berpartisipasi, selain itu siswa akan lebih jelas memahami materi ajar
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dan mudah mengingatnya. Hal ini tentu akan berdampak positif pada 
prestasi belajar siswa.
Dengan penggunaan metode pembelajaran demonstrasi diharapkan 
proses pembelajaran akan lebih efektif dan efisien, sehingga prestasi 
belajar pada Mata diklat Listrik Otomotif dapat menjadi lebih tinggi. 
Semakin efektif menggunakan media pengajaran akan semakin tinggi 
prestasi belajar siswa.
Berdasarkan uraian tentang prestasi belajar siswa dan fungsi 
pembelajaran dengan metode demonstrasi, penggunaan metode 
pembelajaran demonstrasi menyebabkan perubahan perhatian, perasaan 
senang dan aktivitas belajar siswa yang tinggi terhadap proses belajar 
mengajar, sehingga pembelajaran yang disampaikan oleh guru dapat 
menimbulkan minat belajar siswa. Dengan demikian dapat diduga bahwa 
penggunaan metode demonstrasi  dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa.
L. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu permasalahan yang 
dihadapi dalam penelitian, dimana jawaban sementara tersebut masih diuji lagi 
kebenarannya (Sugiyono, 2007).
Berdasarkan masalah dan landasan teori yang ada maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah:
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1. Minat belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi setelah diberi 
perlakuan dengan metode pembelajaran demonstrasi dari pada siswa pada
kelas kontrol yg tidak menggunakan metode pembelajaran demonstrasi
2. Prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi setelah diberi 
perlakuan dengan metode pembelajaran demonstrasi dari pada siswa pada 
kelas kontrol yg tidak menggunakan metode pembelajaran demonstrasi
Berdasarkan uraian pada kalimat hipotesis tersebut, maka secara statistik 
hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Ho : µ1 ≤ µ2
“Minat belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
demonstrasi lebih kecil atau sama dengan siswa yang tidak menggunakan 
metode pembelajaran demonstrasi” 
Ha: µ1> µ2
“Minat belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
demonstrasi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi”
2. Ho : µ3≤ µ4 
“Prestasi belajar sistem pengapian siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi lebih kecil atau sama dengan siswa yang tidak 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi”
Ha: µ3> µ4
“Prestasi belajar sistem pengapian siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
tidak menggunakan metode pembelajaran demonstrasi” 
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Keterangan:
µ1 = Skor rata-rata minat belajar kelas dengan menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi
µ2 = Skor rata-rata minat belajar kelas tanpa menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi
µ3 = Nilai rata-rata prestasi belajar sistem pengapian kelas dengan metode 
pembelajaran demonstrasi





Penelitian merupakan suatu proses dengan langkah-langkah yang harus 
dilaksanakan secara sistematis. Hal ini dimaksudkan agar penelitian mendapatkan 
pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban dari setiap permasalahan yang 
ada. Setiap penelitian ilmiah memerlukan metode yang dapat memperlancar 
penelitian, khususnya dalam pencarian data dan petunjuk mengenai cara atau 
langkah penelitian, serta teknik penelitian. Metode penelitian merupakan suatu 
cara kerja untuk dapat mempelajari dan memahami objek penelitian yang menjadi 
sasaran atau tujuan dari penelitian.  Dalam hal ini metode penelitian yg digunakan 
yaitu metode penelitian eksperimen.
Menurut Arikunto (2010:207), Penelitian eksperimen merupakan 
penelitian yg dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat ”sesuatu” yg 
dikarenakan pada subyek selidik. dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba 
meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat. Caranya adalah dengan 
membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang di beri perlakuan 
dengan satu atau lebih kelompok pembanding yang tidak menerima perlakuan
A. Model Penelitian
Dalam hal ini model penelitiannya adalah Quasi Exsperimental Design, 
yaitu  Nonequivalent Control Group Design, Ciri dari nonequivalent control 
group design hampir sama dengan pretest-posttest control group design yaitu 
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menggunakan dua kelompok penelitian yakni kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol
B. Desain Penelitian
Pada penelitian ini akan dicari dan diteliti, bagaimana pengaruh 
penggunaan metode pembelajaran demonstrasi terhadap minat dan prestasi 
belajar siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2006: 107), penelitian eksperimen adalah penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu, terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendali.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Exsperimental Design, yaitu  Nonequivalent Control Group Design, Ciri dari 
nonequivalent control group design hampir sama dengan pretest-posttest 
control group design yaitu menggunakan dua kelompok penelitian yakni 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan pertimbangan kelompok 
kontrol tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen, selain itu pada desain ini 
kelompok kontrol dan eksperimen tidak dipilih secara random, melainkan 
semua digunakan sebagai subyek penelitian. Menurut Sugiyono (2007: 78),
desain penelitian Nonequivalent Control Group Design, adalah sebagai 
berikut:
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Gambar 3. Desain Nonequivalent Control Group Design
Keterangan:
O1 = Pretest Kelompok Eksperimen
O2 = Posttest Kelompok Eksperimen
O3 = Pretest Kelompok Kontrol
O4 = Posttest Kelompok Kontrol
X = Perlakuan dengan   menggunaan   metode pembelajaran demonstrasi
 = Perlakuan tanpa menggunaan metode pembelajaran demonstrasi
Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjang 
kedudukan antara variabel yang diteliti, sekaligus mencerminkan jenis dan 
jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab (Sugiyono, 2007: 8). Paradigma 
penelitian ini menggambarkan variabel pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. yaitu variabel kelas eksperimen sebelum perlakuan (O1), variabel 
kelas eksperimen setelah perlakuan (O2), variabel kelas kontrol sebelum 
perlakuan (O3), dan variabel kelas kontrol setelah perlakuan (O4). Paradigma 
penelitian eksperimen ini dapat digambarkan sebagai berikut :
      Pretest    Treatmet    Posttest
Kelompok Eksperimen        O1              X    O2
Kelompok Kontrol O3                 O4
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Gambar 4. Paradigma Penelitian Kelas Eksperimen
Gambar 5. Paradigma Penelitian Kelas Kontrol
C. Subjek Penelitian
Sugiyono (2007: 80) menyatakan, populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu, yang telah ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta yaitu: kelas XI 
TKR 2, TKR 5 dengan jumlah seluruhnya 60 siswa.
Semua populasi di atas menjadi subjek dalam penelitian ini, dengan 
pertimbangan jumlah populasi kurang dari 100 orang, sehingga 
memungkinkan untuk dilakukan penelitian populasi. Selain itu, untuk 
menghindari kecemburuan dari subyek karena tidak dijadikan sampel. 
Selanjutnya dilakukan pengundian untuk menentukan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Hasil pengundian diperoleh, kelas XI TKR 2 sebagai kelas





D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian  ini  dilaksanakan di SMK PIRI 1 YOGYAKARTA. yang 
beralamat di Jalan Kemuning no 14, Baciro, Yogyakarta 55225. Adapun 
pelaksanaannya dilakukan pada semester I tahun ajaran 2012/2013 yaitu bulan 
Agustus 2012 sampai selesai.y
E. Definisi Operasional Penelitian
1. Metode Pembelajaran Demonstrasi
Pembelajaran metode demonstrasi salah satu metode pembelajaran 
digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru 
memberikan contoh langsung tentang cara kerja suatu alat atau mesin yang 
disaksikan oleh siswa. Pembelajaran demonstrasi menggunakan alat 
peraga yang sesuai dengan materi pembelajaran. Penggunaan metode 
demonstrasi
memberikan kesan yang mendalam bagi siswa karena memperlihatkan
benda secara nyata dan guru memberikan contoh secara langsung. Siswa
juga berkesempatan untuk mencoba. Jadi dengan penggunaan metode ini
siswa mendapat gambaran secara langsung tentang materi yang sedang
dipelajari. Proses demonstrasi dilakukan secara terstruktur sesuai 
denganstandar operasional prosedur (SOP).
2. Minat Belajar Siswa
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa. Minat
belajar siswa adalah ketertarikan yang muncul dari siswa dalam sebuah 
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proses pembelajaran tanpa adanya paksaan dari siapapun yang diwujudkan
dalam sikap atau tindakan yang spontan. Ciri-ciri timbulnya minat ini
dapat dilihat dari perubahan, perhatian, perasaan senang dan aktivitas
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.Berdasarkan dari ciri-ciri 
timbulnya minat belajar tersebut kemudian dikembangkan menjadi kisi-
kisi instrumen untuk mengukur minat belajar siswa. Alat untuk mengukur 
tersebut menggunakan angket minat belajar.
3. Prestasi Belajar Siswa
Prestasi belajar sebagai variabel terikat akan dipengaruhi oleh 
perlakuan menggunakan media pembelajaran. Prestasi belajar adalah hasil 
yang telah dicapai dari kegiatan belajar mata diklat Listrik Otomotif Siswa 
kelas XI Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif di SMK PIRI 1 
Yogyakarta pada pokok bahasan sistem pengapian. Data tentang prestasi 
belajar ini ditunjukkan dari nilai tes yang diambil oleh peneliti setelah 
materi pelajaran selesai diajarkan
F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian pada penelitian ini meliputi tahap persiapan 
penelitian dan tahap pelaksanaan penelitian.
1. Tahap Persiapan Penelitian
a. Penyiapan metode pembelajaran demonstrasi sesuai dengan materi 
yang akan diajarkan. 
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b. Penentuan kelompok eksperimen, kelompok kontrol dan kelompok 
uji instrumen
c. Melakukan Pretest
d. Proses belajar-mengajar (PBM) pada kelas eksperimen




2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Kelas Kontrol
1) Pre experiment Measurement
Kegiatan ini dilakukan pada awal sebelum perlakuan. 
Kegiatan ini akan memberikan informasi tentang minat belajar dan 
penguasaan awal siswa pada materi Sistem Pengapian 
Konvensional.
2) Pemberian materi pembelajaran 
Guru membuka pelajaran dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran dengan menggunakan media power point, 
selanjutnya menyampaikan materi dengan metode ceramah, diskusi 
dan tanya jawab menggunakan media papan tulis. Guru menutup 
pelajaran dan memberikan tugas. Kegiatan pembelajaran dilakukan 
2x45 menit.
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3) Pemberian Post tes
Setelah pembelajaran selesai selanjutnya diberikan tes. Hasil 
tes digunakan untuk mengetahui minat dan prestasi belajar siswa 
setelah pembelajaran.
b. Kelas Eksperimen
1) Pre experiment Measurement
Kegiatan ini dilakukan pada awal sebelum perlakuan. 
Kegiatan ini akan memberikan informasi tentang minat belajar dan 
penguasaan awal siswa pada materi Sistem Pengapian 
Konvensional.
2) Pemberian perlakuan
Guru membuka pelajaran dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran dengan media Powerpoint, selanjutnya 
menyampaikan materi menggunakan metode pembelajaran 
demonstrasi dengan menggunakan media peraga dan metode 
ceramah, sebagai contoh yaitu pemeriksaan tahanan dari koil 
pengapian konvensional dengan menggunakan multitester
a. Cara pemeriksaan tahanan secondary coil (tanpa 
internal resistor ) : pada pemeriksaan ini multitester 
menggunakan skala 1000 ohm atau 1KΩ, hubungkan  
kabel (+) ohm meter pada terminal (-) coil dan kabel 
(-) ohm meter di hubungkan pada terminal tegangan 
tinggi (+) baca ohm meter kemudian bandingan hasil 
dari pemeriksaan apakah sesuai dengan spesifikasi 
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pabrik ( 10,7-14,5Ω ), seperti contoh pada gambar di 
bawah ini.
Gambar 6. Pemeriksaan kumparan secondary coil
Guru menutup pelajaran dan memberikan tugas. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan 2x45 menit.
3) Pemberian Post tes
Setelah perlakuan selesai diberikan, selanjutnya diberikan 
tes. Hasil tes digunakan untuk mengetahui minat dan prestasi 
belajar siswa setelah perlakuan.
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan pengumpul data dalam penelitian. Tujuan dari 
penggunaan instrumen adalah untuk memudahkan peneliti dalam mengambil 
dan mengolah data. Menurut Sudjana dan Ibrahim (2001: 99), instrumen 
penelitian sebagai alat pengumpul data dibedakan menjadi: (1) test; (2) 
wawancara dan koesioner (angket); (3) daftar inventaris; (4) skala pengukuran; 
(5) observasi; (6) sosiometri. 
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Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah berupa kuesioner 
dan tes prestasi. Angket digunakan untuk mengetahui minat belajar siswa, 
sedangkan tes prestasi digunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa.
1. Angket
Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan 
tertulis, yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. 
Dengan angket seseorang dapat diketahui tentang keadaan/data diri,
pengalaman, pengetahuan, sikap, pendapat, dan sebagainya. Angket 
digunakan karena sifatnya yang praktis, hemat waktu, tenaga, dan biaya. 
Penggunaan angket dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data 
tentang variabel bebas yaitu minat belajar.
Angket dalam penelitian ini adalah angket tertutup yaitu angket yang 
telah dilengkapi dengan pilihan jawaban sehingga responden hanya 
memberi jawaban pada jawaban yang dipilih. Pada angket ini digunakan 
skala likert dengan alternatif jawaban yang disediakan yaitu sangat setuju
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS), dengan skor 
masing-masing butir adalah 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan positif dan 1, 2, 3, 
4 untuk pernyataan negatif.  Pemberian bobot penilaian tersebut digunakan 
untuk menjaring data yang diperoleh dari responden. Selanjutnya dianalisis 
menggunakan rumus statistik yang digunakan dalam teknik analisis data.
Adapun kisi-kisi instrumen minat belajar adalah sebagai berikut:
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Penuh perhatian dan 
tekun menghadapi tugas








11, 12 14 3
4.
Percaya diri dan senang 
bekerja mandiri
22, 23 24, 28 4
5.






20, 26 21, 25 3
7.
Tidak mudah 
melepaskan hal yang 
sudah diyakininya
17 27, 9 4
8.
Senang mencari dan 
memecahkan soal
16, 30 18, 19 4
Jumlah 15 15 30
a. Validitas Angket
Menurut Sugiyono (2004:267), instrumen yang valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak 
diukur. Validitas instrumen minat belajar pada penelitian ini meliputi
validitas isi dan validitas konstruksi. Untuk validasi isi digunakan 
pendapat para ahli (experts judgment), untuk diperiksa dan dievaluasi 
apakah instrumen tersebut telah mewakili apa yang hendak diukur. Para 
ahli yang dimaksud adalah dosen yang berkompeten dibidangnya.
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Setelah validasi isi selesai, maka diteruskan dengan uji coba 
instrumen. Setelah data dari hasil uji coba ditabulasikan, maka validitas 
konstruksi dihitung dengan analisis item yaitu dengan mengkorelasikan 
antar nilai tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total menggunakan 
product moment. Rumus product moment sebagai berikut:
  









n = Jumlah responden
XYr = Korelasi antara nilai tiap butir dengan skor total
ix = Nilai tiap butir pertanyaan
iy = Nilai skor total  (Sugiyono, 2004: 213).
b.  Reliabilitas Angket
Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan 
data yang sama (Sugiyono, 2004: 267). Reliabilitas instrumen minat
belajar penelitian ini diuji dengan internal consistency, dilakukan 
dengan mencobakan instrumen sekali saja yang kemudian data yang 
diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Reliabilitas instrumen ini 
dihitung dengan rumus Alfa Cronbach, karena skor instrumennya 
merupakan rentangan dari beberapa nilai. Adapun skor jawabannya 





















ir = Koefisien reliabilitas instrumen.
k = Banyaknya item dalam instrumen.
2
iS = Jumlah varians skor tiap-tiap item. 
2
tS = Varians total. 
2. Tes
Tes sebagai instrumen pengumpul data dilaksanakan untuk 
mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. Tes merupakan kumpulan
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 
ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, bakat, atau kemampuan yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. Bila ditinjau dari segi kegunaan 
untuk mengukur kemampuan siswa, maka dibedakan atas 3 macam tes, 
yaitu: tes diagnostik, tes formatif, dan tes sumatif. 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui prestasi belajar siswa 
digunakan tes formatif. Tes formatif yang digunakan adalah tes obyektif 
dengan bentuk pilihan ganda. Adapun kisi-kisi instrumen tes prestasi
belajar siswa adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Prestasi Belajar Siswa
Kompetensi 
Dasar






































Validitas instrumen prestasi belajar dalam penelitian ini meliputi; 
validitas isi dan validitas konstruksi. Untuk validasi isi dapat 
digunakan pendapat para ahli (experts judgment). Para ahli yang 
dimaksud adalah dosen yang berkompeten dan guru pengajar mata 
pelajaran yang bersangkutan. Validasi isi dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen dengan materi yang telah 
diajarkan.
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Setelah validasi isi dari ahli selesai, maka diteruskan dengan uji 
coba instrumen. Setelah data dari hasil uji coba ditabulasikan maka 
validitas konstruksi dihitung dengan menggunakan rumus korelasi 
biserial karena skor instrumennya adalah skor dikotomi (1 dan 0). 
Korelasi biserial di atas 0,30 dipandang sebagai butir tes yang baik. 








rpbis = Koefisien korelasi biserial.
Mt =  Rerata skor total. 
Mp = Rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item yang 
dicari validitasnya.
St = Standar deviasi dari skor total.
p = Proporsi siswa yang menjawab benar.
q = Proporsi siswa yang menjawab salah  (Suharsimi, 2003: 79).
b. Reliabilitas Tes
Validitas dan reliabilitas sebuah tes sangat penting sebagai 
persyaratan sebuah tes. Reliabilitas instrumen prestasi belajar 
penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus KR-20, karena 
skor yang dihasilkan dari instrumen prestasi belajar ini adalah skor 
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r11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan.
p = Proporsi siswa yang menjawab benar.
q = Proporsi siswa yang menjawab salah (q=1-p).
pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q.
K = Banyaknya butir pertanyaan.
Vt = Varians total  (Suharsimi, 1991: 154).
c. Tingkat Kesukaran
Analisa tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui soal 
yang sukar, sedang, dan mudah. Idealnya tingkat kesukaran soal 
sesuai dengan kemampuan peserta tes sehingga diperoleh informasi 
yang dapat digunakan sebagai alat perbaikan atau peningkatan 
program pembelajaran (Sumarna Surapranata, 2005: 19).
Rumus untuk menghitung tingkat kesukaran tes obyektif bentuk  
pilihan ganda adalah sebagai berikut :
p   = Tingkat kesukaran
Σx = Banyak peserta tes yang menjawab benar
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Sm = Skor maksimum
N  = Jumlah peserta tes  (Sumarna Surapranata, 2005: 12).
Tingkat kesukaran biasanya dibedakan menjadi tiga kriteria 
yaitu: (1)  p < 0,3 disebut soal sukar; (2)  p > 0,7 disebut soal mudah; 
(3) 0,3 ≤ p ≤ 0,7 disebut soal sedang.
d. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan 
anatara siswa yang pandai (kelompok atas) dengan siswa yang bodoh 
(kelompok rendah) (Suharsimi Arikunto,1992 : 64). Untuk mencari 
indeks daya pembeda setiap butir soal digunakan rumus :
Bu= Jumlah kelompok unggul yang benar
Ba = Jumlah kelompok asor yang benar
Nu= Na = Jumlah testi pada kelompok unggul dan asor.
Biasanya diambil : Nu = Na = 27% x N (Jumlah testi)
Tabel  3. Kriteria Nilai Daya Pembeda
Kriteria DP Keterangan
Baik sekali 0,70-1,00 Dapat dipakai
Baik 0,40-0,69 Dapat dipakai
Cukup 0,20-0,39 Perlu diperbaiki
Jelek 0,00-0,19 Harus diganti
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H. Pelaksanaan dan Pengambilan Data
Pelaksanaan dan pengambilan data dimulai dari bulan agustus sampai
november Secara teknis pelaksanaan pembelajaran antara kelas kontrol dan
eksperimen sebagai berikut:
1. Kelas Eksperimen
Media pembelajaran : komponen-komponen sistem pengapian 
konvensional, multitester, 1 set kunci pas, 1 set kunci ring, filler gauge, 
obeng (+) dan obeng (-), metode pembelajaran : demonstrasi, ceramah
Tabel 4. Pembelajaran Kelas Eksperimen
No Jenis Kegiatan Metode Media Waktu
( menit )
1 Pembukaan pelajaran
(do’a dan presensi siswa)
Ceramah - 10
2 Penjelasan materi 
pelajaran




























Demonstrasi Kunci ring, 
kunci pass, 
obeng (+), 








Demonstrasi Kunci ring, 
kunci pass, 
obeng (+), 
obeng  ( - ), 
multitester
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7 Menjelaskan hasil 
pemeriksaan komponen-
komponen sistem 
Ceramah Papan tulis 15
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pengapian konvensional
8 Mengakhiri pembelajaran Ceramah Papan tulis 10
2. Kelas Kontrol
Media pembelajaran : power point, metode pembelajaran : ceramah, tanya 
jawab.
Tabel 5. Pembelajaran Kelas Kontrol
No Jenis Kegiatan Metode Media Waktu
( menit )
1 Pembukaan pelajaran
(do’a dan presensi siswa)
Ceramah - 10
2 Penjelasan materi 
pelajaran




Ceramah power point 15
4 Menjelaskan urutan 
pemeriksaan komponen 
pengapian konvensional

























8 Mengakhiri pembelajaran Ceramah power point 10
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I. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 
deskriptif dan untuk pengujian hipotesis digunakan Uji-t dua sampel 
independen. Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan  pengujian 
prasyarat analisis, yaitu: Uji Normalitas dan Uji Homogenitas data. 
1. Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas 
Penggunaan statistik Parametris untuk pengujian hipotesis 
memerlukan prasyarat data variabel berdistribusi normal (Sugiyono, 
2007: 75). Untuk itu sebelum melakukan analisis data, kenormalan 
data harus diuji terlebih dahulu. Uji ini dilakukan pada data variabel 
minat dan prestasi belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Uji 
normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji satu sampel  
Kolmogorov-Smirnov (One Sampel Kolmogorov-Smirnov Test)
b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak dengan 
membandingkan kedua variansnya.  Uji homogenitas dilakukan pada 
data variabel sebelum dan setelah perlakuan. Selain itu pengujian 
homogenitas juga digunakan sebagai pertimbangan pada uji-t. 
Pengujian homogenitas dilakukan dengan analisis One-Way Anova.
2. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis pertama menggunakan Uji-t 
komparatif dua sampel independen, yaitu untuk mengetahui minat belajar 
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siswa dengan metode pembelajaran demonstrasi lebih tinggi daripada 
siswa yang tanpa dengan metode pembelajaran demonstrasi. Untuk 
menguji hipotesis kedua juga menggunakan Uji-t komparatif dua sampel 
independen, yaitu mengetahui prestasi belajar siswa dengan metode 
pembelajaran demonstrasi lebih tinggi daripada siswa tanpa metode 
pembelajaran demonstrasi. 
Berdasarkan rumusan hipotesis statistik, maka hipotesis pertama dan 
kedua diuji dengan uji satu pihak (one tail). Jadi untuk menganalisis data 
pada penelitian ini digunakan rumus Uji-t komparatif dua sampel 
independen, yaitu sebagai berikut:
a. Tipe Separated Varians
b. Tipe Polled Varians























1X = rata-rata sampel 1

2X = rata-rata sampel 2
2
1S = varians sampel 1
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2
2S = varians sampel 2
1n = jumlah sampel 1
2n = jumlah sampel 2 (Sugiyono, 2004: 135).
Bila jumlah n1=n2 dan varians homogen, maka dapat digunakan 
rumus nomor 1 atau 2 dengan besar dk=n1+n2-2. Bila n1≠n2 dan varians 
homogen, maka dapat dapat digunakan rumus nomor 2 dengan besar 
dk=n1+n2-2. Bila jumlah n1=n2 dan varians tidak homogen, maka dapat 
digunakan rumus nomor 1 dengan besar dk=n1-1 atau dk=n2-1. Bila 
jumlah n1≠n2 dan varians tidak homogen, maka dapat digunakan rumus 
nomor 1 dengan ttabel adalah selisih nilai t dengan dk=n1-1 dan dk=n2-1, 
ditambah nilai t yang terkecil.
Apabila nilai t hitung > t tabel 5 %, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, berarti minat belajar siswa yang diberi pengajaran dengan 
metode pembelajaran demonstrasi lebih tinggi daripada siswa yang diberi 
dengan metode pembelajaran konvensional. Selain itu juga prestasi belajar 
siswa yang diberi dengan metode pembelajaran demonstrasi lebih tinggi 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Data dari hasil penelitian ini dibagi menjadi 4 bagian, yaitu data minat
belajar dikelompokkan menjadi 2 data penelitian, yaitu: data sebelum 
perlakuan dan setelah perlakuan, sedangkan data prestasi belajar 
dikelompokkan menjadi 2 data penelitian, yaitu: data sebelum perlakuan dan 
setelah perlakuan.  Pada masing-masing kelompok data tersebut, dibagi lagi 
menjadi 2 data penelitian, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
1. Data Minat Belajar Siswa Sebelum Perlakuan
Data minat belajar siswa sebelum perlakuan, dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
a. Data Minat Belajar Siswa Kelompok Eksperimen
Data minat belajar siswa pada kelompok eksperimen dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 6. Nilai Minat Belajar Kelas Eksperimen Sebelum Perlakuan
No.Responden Nilai No.Responden Nilai No.Responden Nilai
1. 88 11. 89 21. 84
2. 69 12. 90 22. 84
3. 91 13. 92 23. 65
4. 91 14. 93 24. 84
5. 99 15. 102 25. 88
6. 97 16. 75 26. 79
7. 90 17. 84 27. 92
8. 88 18. 83 28. 82
9. 87 19. 89 29. 93
10. 96 20. 72 30. 93
77
Karakteristik minat belajar siswa sebelum perlakuan dengan 
metode pembelajaran demonstrasi pada kelompok eksperimen yang 
terdiri dari 30 siswa, dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Perhitungan Statistik Minat Kelas Eksperimen Sebelum
              Perlakuan
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Hasil perhitungan statistik deskriptif sebelum perlakuan pada 
kelompok eksperimen didapatkan jumlah sampel yang valid = 30;
jumlah sampel yang tidak valid = 0; skor rata-rata (mean) = 86,96;
median = 88,50; Mode = 84, standar deviasi (standard deviation) = 
8,483; varian (variance) = 71,964; kemencengan (Skewness) = -0,863;
Std. Error of Skewness = 0,427; keruncingan (Kurtosis) = 0,822; Std. 
Error of Kurtosis = 0,833; range = 37; skor minimum = 65; skor 
maksimal = 102; dan jumlah skor (Sum) = 2609.
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Grafik nilai minat belajar siswa kelompok eksperimen sebelum 
perlakuan, dengan skor rata-rata 86,96 (dengan skor minimum 65 dan 
skor maksimum 102), lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 7.
Gambar 7.  Grafik Nilai Minat Kelas Eksperimen Sebelum 
Perlakuan
b. Data Minat Belajar Siswa Kelompok Kontrol
Data minat belajar siswa pada kelompok kontrol dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:
Tabel 8. Nilai Minat Belajar Kelas Kontrol Sebelum Perlakuan
No.Responden Nilai No.Responden Nilai No.Responden Nilai
1. 94 11. 75 21. 79
2. 82 12. 88 22. 82
3. 84 13. 95 23. 87
4. 85 14. 88 24. 77
5. 86 15. 100 25. 82
6. 95 16. 78 26. 91
7. 94 17. 76 27. 93
8. 89 18. 86 28. 92
9. 70 19. 86 29. 97
10. 82 20. 80 30. 79
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Karakteristik minat belajar siswa sebelum perlakuan pada 
kelompok kontrol yang terdidri dari 30 siswa, untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Hasil Perhitungan Statistik Minat Kelas Kontrol Sebelum
        Perlakuan
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Hasil perhitungan statistik deskriptif sebelum perlakuan dengan 
metode pembelajaran demonstrasi pada kelompok kontrol didapatkan 
jumlah sampel yang valid = 30; jumlah sampel yang tidak valid = 0;
skor rata-rata (mean) = 85,73; median = 86,00; Mode = 82; standar 
deviasi (standard deviation) = 7,329; varian (variance) = 53,719;
kemencengan (Skewness) = -0,028; Std. Error of Skewness = 0,427;
keruncingan (Kurtosis) = -0,606; Std. Error of Kurtosis = 0,833; range
= 30; skor minimum = 70; skor maksimal = 100; dan jumlah skor 
(Sum) = 2572.       
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Grafik nilai minat belajar siswa kelompok kontrol sebelum 
perlakuan, dengan skor rata-rata 85,73 (dengan skor minimum 70 dan 
skor maksimum 100), lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 8.
Gambar 8. Grafik Nilai Minat Kelas Kontrol Sebelum Perlakuan
2. Data Minat Belajar Siswa Setelah Perlakuan
Data minat belajar siswa setelah perlakuan, dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
a. Data Minat Belajar Siswa Kelompok Eksperimen
Data minat belajar siswa pada kelompok eksperimen dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 10. Nilai Minat Belajar Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan
No.Responden Nilai No.Responden Nilai No.Responden Nilai
1. 93 11. 93 21. 85
2. 72 12. 89 22. 86
3. 98 13. 94 23. 69
4. 98 14. 97 24. 86
5. 103 15. 105 25. 92
6. 100 16. 79 26. 81
7. 94 17. 86 27. 97
8. 90 18. 92 28. 83
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9. 89 19. 87 29. 95
10. 101 20. 75 30. 100
Karakteristik minat belajar siswa setelah perlakuan dengan 
model pembelajaran demonstrasi pada kelompok eksperimen yang 
terdiri dari 30 siswa, dapat dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11. Hasil Perhitungan Statistik Minat Kelas Eksperimen Setelah    
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Hasil perhitungan statistik deskriptif setelah perlakuan pada 
kelompok eksperimen didapatkan jumlah sampel yang valid = 30;
jumlah sampel yang tidak valid = 0; skor rata-rata (mean) = 90,30;
median = 92,00; Mode = 86; standar deviasi (standard deviation) = 
8,994; varian (variance) = 80,906; kemencengan (Skewness) = -0,629;
Std. Error of Skewness = 0,427; keruncingan (Kurtosis) = 0,012; Std. 
Error of Kurtosis = 0,833; range = 36; skor minimum = 69; skor 
maksimal = 105; dan jumlah skor (Sum) = 2709.      
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Grafik nilai minat belajar siswa kelompok kontrol sebelum 
perlakuan, dengan skor rata-rata 90,30 (dengan skor minimum 69 dan 
skor maksimum 105), lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 9.
Gambar 9. Grafik Nilai Minat Kelas Eksperimen
      Setelah Perlakuan
b. Data Minat Belajar Siswa Kelompok Kontrol
Data minat belajar siswa pada kelompok kontrol dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:
Tabel 12.  Nilai Minat Belajar Kelas Kontrol Setelah Perlakuan
No.Responden Nilai No.Responden Nilai No.Responden Nilai
1. 93 11. 78 21. 77
2. 82 12. 85 22. 81
3. 83 13. 97 23. 88
4. 85 14. 84 24. 76
5. 88 15. 102 25. 78
6. 97 16. 77 26. 90
7. 95 17. 79 27. 95
8. 86 18. 89 28. 95
9. 70 19. 85 29. 94
10. 85 20. 79 30. 80
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Karakteristik minat belajar siswa setelah perlakuan pada 
kelompok kontrol yang terdiri dari 30 siswa, untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Tabel 13.
Tabel 13. Hasil Perhitungan Statistik Minat Kelas Kontrol Setelah
          Perlakuan.
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Hasil perhitungan statistik deskriptif setelah perlakuan dengan 
metode pembelajaran demonstrasi pada kelompok kontrol didapatkan 
jumlah sampel yang valid = 30; jumlah sampel yang tidak valid = 0;
skor rata-rata (mean) = 85,76; median = 85,00; Mode = 85; standar 
deviasi (standard deviation) = 7,708; varian (variance) = 59,426;
kemencengan (Skewness) = 0,194; Std. Error of Skewness = 0,427;
keruncingan (Kurtosis) = -0,611; Std. Error of Kurtosis = 0,833; range
= 32; skor minimum = 70; skor maksimal = 102; dan jumlah skor 
(Sum) = 2573.       
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Grafik nilai minat belajar siswa kelompok kontrol setelah 
perlakuan, dengan skor rata-rata 85,76 (dengan skor minimum 70 dan 
skor maksimum 102), lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 10.
Gambar 10. Grafik Nilai Minat Kelas Kontrol Setelah Perlakuan
3. Data Prestasi Belajar Siswa Sebelum Perlakuan
Data prestasi belajar siswa sebelum perlakuan, dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
a. Data Prestasi Belajar Siswa Kelompok Eksperimen
Data prestasi belajar siswa pada kelompok eksperimen dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 14. Nilai Prestasi Belajar Kelas Eksperimen Sebelum Perlakuan
No.Responden Nilai No.Responden Nilai No.Responden Nilai
1. 7,3 11. 7,7 21. 6,9
2. 4,5 12. 6,5 22. 7,7
3. 6,9 13. 4,1 23. 3,7
4. 7,3 14. 6,5 24. 5,7
5. 7,3 15. 6,1 25. 8,5
6. 6,9 16. 4,1 26. 4,9
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7. 6,9 17. 6,5 27. 5,3
8. 6,1 18. 5,3 28. 7,7
9. 7,3 19. 7,3 29. 4,9
10. 5,7 20. 8,1 30. 8,5
Karakteristik prestasi belajar siswa sebelum perlakuan dengan 
metode pembelajaran demonstrasi pada kelompok eksperimen yang 
terdiri dari 30 siswa, dapat dilihat pada Tabel 15.
Tabel 15. Hasil Perhitungan Statistik Prestasi Belajar Kelas Eksperimen
                Sebelum Perlakuan
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Hasil perhitungan statistik deskriptif sebelum perlakuan pada 
kelompok eksperimen didapatkan jumlah sampel yang valid = 30;
jumlah sampel yang tidak valid = 0; skor rata-rata (mean) = 6,406;
median = 6,7; Mode = 7,30; standar deviasi (standard deviation) = 
1,331; varian (variance) = 1,773; kemencengan (Skewness) = -0,436;
Std. Error of Skewness = 0,427; keruncingan (Kurtosis) = -0,696; Std. 
86
Error of Kurtosis = 0,833, range = 4,80; skor minimum = 3,70; skor 
maksimal = 8,50; dan jumlah skor (Sum) = 192,20.
Grafik nilai prestasi belajar siswa kelompok kontrol sebelum 
perlakuan, dengan skor rata-rata 6,406 (dengan skor minimum 3,70 
dan skor maksimum 8,50), lebih jelasnya dapat dilihat pada        
Gambar 11.
Gambar 11. Grafik nilai Prestasi Belajar Kelas Eksperimen Sebelum 
Perlakuan
b. Data Prestasi Belajar Siswa Kelompok Kontrol
Data prestasi belajar siswa pada kelompok kontrol dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:
Tabel 16.  Nilai Prestasi Belajar Kelas Kontrol Sebelum Perlakuan
No.Responden Nilai No.Responden Nilai No.Responden Nilai
1. 7,7 11. 7,7 21. 6,1
2. 4,5 12. 7,3 22. 5,3
3. 5,7 13. 7,7 23. 7,7
4. 8,5 14. 5,7 24. 8,1
5. 5,7 15. 6,9 25. 4,5
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6. 5,7 16. 5,3 26. 6,1
7. 6,9 17. 6,5 27. 4,9
8. 6,1 18. 4,9 28. 7,3
9. 7,3 19. 4,1 29. 6,1
10. 6,9 20. 6,9 30. 6,5
Karakteristik prestasi belajar siswa sebelum perlakuan pada 
kelompok kontrol yang terdiri dari 30 siswa, untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Tabel 17.
Tabel 17. Hasil Perhitungan Statistik Prestasi Belajar Kelas Kontrol
                Sebelum Perlakuan
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Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
Hasil perhitungan statistik deskriptif sebelum perlakuan dengan 
metode pembelajaran demonstrasi pada kelompok kontrol didapatkan 
jumlah sampel yang valid = 30; jumlah sampel yang tidak valid = 0;
skor rata-rata (mean) = 6,353; median = 6,30; Mode = 5,70; standar 
deviasi (standard deviation) = 1,162; varian (variance) = 1,351;
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kemencengan (Skewness) = -0,133; Std. Error of Skewness = 0,427;
keruncingan (Kurtosis) = -0,830; Std. Error of Kurtosis = 0,833; range
= 4,40; skor minimum = 4,10; skor maksimal = 8,50; dan jumlah skor 
(Sum) = 190,60.       
Garfik nilai prestasi belajar siswa kelompok kontrol sebelum 
perlakuan, dengan skor rata-rata 6,353 (dengan skor minimum 4,10
dan skor maksimum 8,50), lebih jelasnya dapat dilihat pada        
Gambar 12.
Gambar 12. Grafik nilai Prestasi Belajar Kelas Kontrol Sebelum
      Perlakuan
4. Data Prestasi Belajar Siswa Setelah Perlakuan
Data prestasi belajar siswa setelah perlakuan, dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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a. Data Prestasi Belajar Siswa Kelompok Eksperimen
Data prestasi belajar siswa pada kelompok eksperimen dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 18. Nilai Prestasi Belajar Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan
No.Responden Nilai No.Responden Nilai No.Responden Nilai
1. 8,1 11. 8,5 21. 8,1
2. 6,1 12. 7,7 22. 8,9
3. 8,1 13. 5,7 23. 7,3
4. 8,1 14. 7,7 24. 7,3
5. 8,5 15. 7,7 25. 8,5
6. 8,1 16. 5,7 26. 6,9
7. 7,7 17. 8,1 27. 6,5
8. 7,7 18. 7,3 28. 8,5
9. 8,5 19. 8,1 29. 6,9
10. 7,3 20. 8,5 30. 8,9
Karakteristik prestasi belajar siswa setelah perlakuan dengan 
metode pembelajaran demonstrasi pada kelompok eksperimen yang 
terdiri dari 30 siswa, dapat dilihat pada Tabel 19.
Tabel 19. Hasil Perhitungan Statistik Prestasi Belajar Kelas
                Eksperimen Setelah Perlakuan 
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Hasil perhitungan statistik deskriptif setelah perlakuan pada 
kelompok eksperimen didapatkan jumlah sampel yang valid = 30;
jumlah sampel yang tidak valid = 0; skor rata-rata (mean) = 7,70;
median = 7,90; Mode = 8,10; standar deviasi (standard deviation) = 
0,866; varian (variance) = 0,750; kemencengan (Skewness) = -0,917;
Std. Error of Skewness = 0,427; keruncingan (Kurtosis) = 0,304; Std. 
Error of Kurtosis = 0,833; range = 3,2; skor minimum = 5,70; skor 
maksimal = 8,90; dan jumlah skor (Sum) = 231.       
Grafik nilai prestasi belajar siswa kelompok kontrol sebelum 
perlakuan, dengan skor rata-rata 7,70 (dengan skor minimum 5,70 dan 
skor maksimum 8,90), lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 13.
Gambar 13. Grafik niai Prestasi Belajar Kelas Eksperimen Setelah
      Perlakuan
b. Data Prestasi Belajar Siswa Kelompok Kontrol
Data prestasi belajar siswa pada kelompok kontrol dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:
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Tabel 20. Nilai Prestasi Belajar Kelas Kontrol Setelah Perlakuan
No.Responden Nilai No.Responden Nilai No.Responden Nilai
1. 7,7 11. 8,1 21. 6,5
2. 4,5 12. 7,3 22. 5,3
3. 6,9 13. 7,7 23. 7,3
4. 8,1 14. 6,1 24. 7,3
5. 6,1 15. 6,9 25. 5,3
6. 6,5 16. 6,1 26. 6,5
7. 6,9 17. 6,9 27. 6,1
8. 6,9 18. 6,1 28. 7,3
9. 7,3 19. 5,7 29. 7,3
10. 7,3 20. 6,9 30. 7,7
Karakteristik prestasi belajar siswa setelah perlakuan pada 
kelompok kontrol yang terdidri dari 30 siswa, untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 21.
Tabel 21. Hasil Perhitungan Statistik Prestasi Belajar Kelas Kontrol    
                 Setelah Perlakuan
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Hasil perhitungan statistik deskriptif setelah perlakuan dengan 
metode pembelajaran demonstrasi pada kelompok kontrol didapatkan 
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jumlah sampel yang valid = 30; jumlah sampel yang tidak valid = 0;
skor rata-rata (mean) = 6,753; median = 6,900; Mode = 7,30; standar 
deviasi (standard deviation) = 0,856; varian (variance) = 0,733;
kemencengan (Skewness) = -0,682; Std. Error of Skewness = 0,427;
keruncingan (Kurtosis) = 0,326; Std. Error of Kurtosis = 0,833; range
= 3,6; skor minimum = 4,50; skor maksimal = 8,10; dan jumlah skor 
(Sum) = 202,60.       
Grafik nilai prestasi belajar siswa kelompok kontrol setelah 
perlakuan, dengan skor rata-rata 6,753 (dengan skor minimum 4,50 
dan skor maksimum 8,10), lebih jelasnya dapat dilihat pada       
Gambar 14.
Gambar 14. Grafik nilai Prestasi Belajar Kelas Kontrol Setelah 
  Perlakuan
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B. Pengujian Hipotesis Penelitian
1. Prasyarat Analisis Untuk Uji Hipotesis
Sebelum pengujian hipotesis penelitian dilaksanakan terlebih dahulu 
dilakukan pengujian prasyarat analisis yang meliputi: Uji Normalitas dan 
Uji Homogenitas. Bila prasyarat uji tersebut terpenuhi, maka analisis 
untuk pengujian hipotesis penelitian dengan Uji-t dapat dilaksanakan.
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah sebaran data 
variabel berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkah uji 
normalitas secara manual adalah sebagai berikut: 
1) Menghitung skor terbesar dan terkecil.
2) Menghitung rentang yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
R = DB – DK 
3) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus sebagai berikut:
Banyak Kelas (BK) = 1 + (3,3) log n
4) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:
Panjang Kelas (P) = 
(BK)KelasBanyak 
(R)Rentang
5) Mencari frekuensi tiap-tiap kelas. Untuk memudahkanperhitungan 
perlu dibuat tabel daftar distribusi frekuensi untuk variabel (Y).
















Langkah kerja sehubungan dengan uji normalitas ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Menghitung nilai tengah interval yang bersangkutan (Xi) 
2) Menghitung frekuensi (F) masing-masing kelas interval 
3) Menghitung CF (Frekuensi kumulatif yang ke-i ke bawah) dari 1 
sampai dengan n (jumlah responden) 





5) Menghitung Sn(Xi) dengan cara membagi CF dengan n
6) Menghitung Fo(Xi) dengan cara melihat z pada tabel distribusi 
normal 
7) Menghitung Sn(Xi) - Fo(Xi) dengan cara mencari selisih antara 
langkah 5 dengan 6
8) Menghitung Sn(Xi-1) - Fo(Xi) dilakukan dengan cara mencari 
selisih antara Fo(Xi) yang bersangkutan dengan Sn(Xi) 
sebelumnya
9) Memilih besaran Sn(Xi) - Fo(Xi) dan besaran Sn(Xi-1) - Fo(Xi) 
yang paling besar sebagai bahan untuk membandingkan mencari D 
dengan cara mencari skor atau besaran yang lebih tinggi 
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10) Apabila Dhitung < Dtabel (dalam tabel Lilifors) dengan derajat 
kebebasan (dk) (0,05), maka dinyatakan bahwa sampel penelitian 
mengikuti distribusi normal.
Hasil Uji Normalitas sebaran dengan menggunakan komputer 
paket SPSS 16.0 dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 22. Hasil Uji Normalitas
No Kelompok Variabel Nilai KS Z p  Keterangan
1. Kontrol
Minat Pretest 0,519 0,950 0,05 Normal
Minat Posttest 0,582 0,887 0,05 Normal
Prestasi Pretest 0,626 0,829 0,05 Normal




0,813 0,523 0,05 Normal
Minat Setelah 
Perlakuan
0,593 0,873 0,05 Normal
Prestasi Sebelum 
Perlakuan
0,791 0,558 0,05 Normal
Prestasi Setelah 
Perlakuan
0,974 0,299 0,05 Normal
Tabel 22. menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov Smirnov untuk 
semua data variabel lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebaran data untuk variabel minat belajar dan prestasi belajar 
berdistribusi normal. 
b.  Uji Homogenitas
Uji Homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
sebaran data variabel homogen atau tidak. Uji yang digunakan adalah 
Uji Kesamaan Varians. Langkah-langkah dalam uji homogenitas 
adalah sebagai berikut:






















2 = varians dari sampel 1 dengan n1 individu
S2
2 = varians dari sampel 2 dengan n2 individu




3) Membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada tabel distribusi F 
dengan varians terbesar adalah dk pembilang n-1 dan varians 
terkecil adalah dk penyebut n-1. 
4) Jika Fhitung < Ftabel berarti data homogen sedangkan jika Fhitung 
> Ftabel berarti data tidak homogen.
Hasil Uji Homogenitas sebaran data variabel dengan bantuan 
program SPSS 11.5 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 23. Hasil Uji Homogenitas
No Variabel Fhitung Ftabel Keterangan
1.
Minat belajar kelompok eksperimen
sebelum dan sesudah perlakuan
1,060 3,32 Homogen
2.




Prestasi belajar kelompok eksperimen
sebelum dan sesudah perlakuan
1,537 3,32 Homogen
4.




Berdasarkan Tabel 23 terlihat bahwa semua nilai Fhitung <
Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data untuk variabel minat
belajar dan prestasi belajar yang diambil dari populasi sebelum 
maupun setelah dilakukan perlakuan adalah homogen. Begitu juga 
untuk kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang diambil dari 
populasi adalah homogen.
2. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan deskripsi data dan uji persyaratan analisis, telah 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka 
pengujian hipotesis dapat dilaksanakan. Pengujian hipotesis dilakukan 











































1X =  Rata-rata sampel 1
2X =  Rata-rata sampel 2
S1 =  Simpangan baku sampel 1
S2 =  Simpangan baku sampel 2
S1
2 =  Varians sampel 1
S2
2 =  Varians sampel 2
r =  Korelasi antara dua sampel 
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Uji-t dilakukan digunakan untuk menguji hipotesis nol (Ho), sehingga 
diketahui Ho diterima atau tidak. Dalam penelitian ini ada 2 pengujian 
hipotesis.
a. Minat belajar siswa yang diberi pengajaran dengan metode 
pembelajaran demonstrasi lebih tinggi daripada minat belajar siswa 
yang tidak menggunakan metode pembelajaran demonstrasi
1) Hipotesis
Ho : “Minat belajar siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi lebih kecil atau sama dengan siswa 
yang tidak menggunakan metode pembelajaran demonstrasi”. 
Ha : “Minat belajar siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi lebih tinggi daripada siswa yang 
tidak menggunakan metode pembelajaran demonstrasi”.
2) Kriteria pengujian
Tolak Ho dan terima Ha bila t hitung > t tabel 5 %
Terima Ho dan tolak Ha bila t hitung < t tabel 5 %
3) Keputusan
Uji yang digunakan adalah uji independent sample t-test untuk 
menentukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan memiliki 
rata-rata yang berbeda secara signifikan. Setelah dilakukan analisis 
didapatkan hasil nilai t adalah 1,932, sedangkan nilai  ttabel dk 58
(Dk =n1+n2-2 =60-2=58) dengan taraf signifikasi 5% adalah: 
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1,6716. Hasil Uji-t komparatif dua sampel independen dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:
Tabel 24. Hasil Uji-t Komparatif Dua Sampel Independen Variabel 
Minat Belajar
Variabel Dk t hit tt,5 %
µ1-µ2 58 1,932 1,6716
Keterangan:
µ1 = Minat belajar kelompok eksperimen.
µ2 = Minat belajar kelompok kontrol.
dk = Derajat kebebasan.
t hit = Nilai t hitung.
tt, 5 % = Nilai t tabel dengan taraf signifikansi 5 %.
Dengan membandingkan besarnya nilai t dari perhitungan data 
dan besar t tabel maka dapat diketahui bahwa t hitung > t tabel yaitu: 
1,932 > 1,6716. Hasil t hitung lebih besar dari t tabel, maka hipotesis 
nol ditolak, hal ini berarti minat belajar siswa yang menggunakan 
metode pembelajaran demonstrasi lebih tinggi daripada siswa yang 
tidak menggunakan metode pembelajaran demonstrasi.
b. Prestasi belajar siswa yang diberi pengajaran dengan metode 
pembelajaran demonstrasi lebih tinggi daripada prestasi belajar siswa 
yang tidak menggunakan metode pembelajaran demonstrasi
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1) Hipotesis
Ho : “Prestasi belajar siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi lebih kecil atau sama dengan siswa 
yang tidak menggunakan metode pembelajaran demonstrasi”. 
Ha : “Prestasi belajar siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi lebih tinggi daripada siswa yang 
tidak menggunakan metode pembelajaran demonstrasi”.
2) Kriteria pengujian
Tolak Ho dan terima Ha bila t hitung > t tabel 5 %
Terima Ho dan tolak Ha bila t hitung < t tabel 5 %
3) Keputusan
Uji yang digunakan adalah uji independent sample t-test untuk 
menentukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan memiliki 
rata-rata yang berbeda secara signifikan. Setelah dilakukan analisis
didapatkan hasil nilai t adalah 2,344, sedangkan nilai t tabel dk 58
(Dk =n1+n2-2 =60-2=58) dengan taraf signifikasi 5% adalah: 1,6716. 
Hasil Uji-t komparatif dua sampel independen dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:
Tabel 25. Hasil Uji-t Komparatif Dua Sampel Independen Variabel 
Prestasi Belajar
Variabel dk t hit tt,5 %
µ1-µ2 58 2,344 1,6716
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Keterangan:
µ1 = Prestasi belajar kelompok eksperimen.
µ2 = Prestasi belajar kelompok kontrol.
dk = Derajat kebebasan.
t hit = Nilai t hitung.
tt, 5 % = Nilai t tabel dengan taraf signifikansi 5 %.
Dengan membandingkan besarnya nilai t dari perhitungan data 
dan besar t tabel maka dapat diketahui bahwa t hitung > t tabel yaitu: 
2,344 > 1,6716. Hasil t hitung lebih besar dari t tabel, maka hipotesis 
nol ditolak, hal ini berarti Prestasi belajar siswa yang menggunakan 
metode pembelajaran demonstrasi lebih tinggi daripada siswa yang 
tidak menggunakan metode pembelajaran demonstrasi.
C. Pembahasan
Pembahasan yang akan dilakukan adalah mengenai pengaruh 
penggunaan metode pembelajaran demonstrasi terhadap minat belajar siswa 
dengan membandingkan data hasil penelitian antara kelas yang diajar dengan 
metode pembelajaran demonstrasi dengan kelas yang diajar tanpa 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi, dengan indikator nilai data 
hasil penelitian setelah perlakuan. 
Pembahasan juga dilakukan, yaitu pada pengaruh penggunaan metode 
pembelajaran demonstrasi terhadap prestasi belajar siswa dengan 
membandingkan data hasil penelitian antara kelas yang diajar dengan metode 
pembelajaran demonstrasi dengan kelas yang diajar tanpa menggunakan 
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metode pembelajaran demonstrasi, dengan indikator nilai tes akhir atau 
posttes. 
1. Minat belajar siswa yang diberi pengajaran dengan metode pembelajaran 
demonstrasi lebih tinggi daripada minat belajar siswa yang tidak 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi
Penggunaan metode pembelajaran demonstrasi telah banyak 
memberikan kontribusi terhadap tingginya minat belajar siswa. Hal ini 
ditunjukkan pada deskripsi data dimana kelompok eksperimen memiliki 
skor rata-rata minat belajar = 86,97 dan kelompok kontrol memiliki skor 
rata-rata 85,73. Ini menunjukkan skor rata-rata minat belajar kelompok 
eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol sebesar 1,24.
Besarnya skor rata-rata minat belajar siswa setelah perlakuan 
kelompok eksperimen dari skor maksimal adalah (90,30/120) x 100% = 
75,25 %. Besarnya  skor rata-rata minat belajar siswa setelah perlakuan 
pada kelompok kontrol dari skor maksimal adalah (85,77/120) x 100 % = 
71,46 %.
Perbandingan skor minat belajar siswa setelah perlakuan pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, menunjukkan skor kelompok 
eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol sebesar 75,25% - 71,46% = 
3,79% dari skor maksimal. Untuk lebih jelasnya perbandingan nilai minat
belajar siswa setelah perlakuan dengan metode pembelajaran demonstrasi 
antara kelompok kontrol, kelompok eksperimen, dan nilai total dapat 
dilihat pada Gambar 15.
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Gambar 15. Nilai Minat Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Untuk mengetahui apakah perbedaan minat belajar antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol tersebut signifikan atau tidak 
dilakukan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan Uji-t komparatif dua sampel independen (uji fihak kanan). Dari 
Tabel 24 dapat dilihat bahwa nilai thitung = 1,932 lebih besar dari ttabel 5 % = 
1,6716, sehingga dapat diartikan bahwa: minat belajar siswa yang 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi lebih tinggi daripada 
siswa yang melakukan pembelajaran tanpa menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Muhibbin Syah (2002:208) yang menyatakan bahwa metode demonstrasi 
adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, 
aturan dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun 
melalui penggunaan media pembelajaran yang relevan dengan pokok 
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bahasan atau materi yang sedang disajikan. Metode ini juga memberikan 
manfaat psikologis yaitu: perhatian siswa dapat lebih dipusatkan, proses 
belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari, dan 
pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri 
siswa.
Dengan diketahuinya perbedaan minat belajar siswa, dimana nilai 
rata-rata minat belajar kelas yang menggunakan metode pembelajaran 
demonstrasi lebih tinggi dari kelas yang tidak menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi sebesar 3,79%, serta berdasarkan hasil 
penelitian tersebut maka tidak ada alasan bagi guru untuk tidak 
menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar-mengajar. Dengan 
digunakannya metode pembelajaran demonstrasi dalam proses belajar-
mengajar, pengalaman belajar siswa menjadi lebih bertambah dan lebih 
bervariasi, sehingga minat belajar siswa dapat menjadi lebih tinggi. Sesuai 
yang dikemukakan oleh Hamalik (1986) yang dikutip oleh Arsyad (2007: 
15), manfaat pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar-
mengajar adalah dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan minat dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa.
2. Prestasi belajar siswa yang diberi pengajaran dengan metode pembelajaran 
demonstrasi lebih tinggi daripada prestasi belajar siswa yang tidak 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi
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Dalam hal prestasi belajar, metode pembelajaran demonstrasi juga 
telah banyak memberikan kontribusi terhadap tingginya prestasi belajar 
siswa. Hal ini ditunjukkan pada deskripsi data dimana untuk nilai prestasi 
belajar, kelompok eksperimen setelah perlakuan memiliki nilai rata-rata = 
7,70 dan kelompok kontrol setelah perlakuan memiliki nilai rata-rata 6,75. 
Ini menunjukkan nilai rata-rata prestasi belajar kelompok eksperimen lebih 
tinggi dari kelompok kontrol sebesar 0,95.
Besarnya skor rata-rata prestasi belajar siswa setelah perlakuan pada 
kelompok eksperimen dari skor maksimal adalah (7,70/10) x 100 % = 
77,0%. Besarnya  skor rata-rata prestasi belajar siswa setelah perlakuan 
pada kelompok kontrol dari skor maksimal adalah (6,75/10) x 100 % = 
67,5%.
Perbandingan skor prestasi belajar siswa setelah perlakuan pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, menunjukkan skor kelompok 
eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol sebesar 77,0% - 67,5% = 
9,5% dari skor maksimal. Untuk lebih jelasnya perbandingan nilai prestasi
belajar siswa setelah perlakuan dengan metode pembelajaran demonstrasi 
antara  kelompok kontrol, kelompok eksperimen, dan nilai total dapat 
dilihat pada Gambar 16.
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Gambar 16. Nilai Prestasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Untuk mengetahui apakah perbedaan prestasi belajar antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol tersebut signifikan atau tidak 
dilakukan dengan pengujian hipotesis. Dari Tabel 25 dapat  dilihat bahwa 
thitung = 2,344 lebih besar dari ttabel 5% = 1,6716, sehingga dapat diartikan 
bahwa: prestasi belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
demonstrasi lebih tinggi daripada siswa yang melakukan pembelajaran 
tanpa menggunakan metode pembelajaran demonstrasi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat dari S. Nasution yang dikutip 
Muhibbin Syah (2002:210) yang secara khusus menyoroti manfaat metode 
demonstrasi dengan menggunakan alat peraga berpendapat, bahwa metode 
ini dapat : menambah aktivitas belajar karena siswa turut melakukan 
kegiatan peragaan, menghemat waktu belajar di kelas, menjadikan hasil 
yang mantap dan permanen, membangkitkan minat dan aktivitas belajar 
siswa, dan memberikan pemahaman yang lebih tepat dan jelas.
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Berdasarkan hasil analisis penelitian maka hendaknya guru 
menggunakan metode pembelajaran dalam proses belajar-mengajar, 
terutama metode pembelajaran demonstrasi. Dengan menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi proses belajar-mengajar akan lebih efektif dan 
efisien, sehingga prestasi belajar siswa akan menjadi lebih tinggi. Semakin 






Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan yang dipaparkan pada Bab 
IV, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Minat belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
demonstrasi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi. Hal tersebut 
ditunjukkan dari hasil uji-t dengan nilai t=1,932 yang nilainya lebih besar 
dari ttabel=1,6716.
2. Prestasi belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
demonstrasi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi. Hal tersebut 
ditunjukkan dari hasil uji-t dengan nilai t=2,344 yang nilainya lebih besar 
dari ttabel=1,6716.
B. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan penelitian yang perlu disampaikan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Pada waktu tes pengambilan data, walaupun hanya untuk penelitian 
seharusnya siswa diberi tahu bahwa nilai digunakan untuk raport. Agar 
siswa dapat lebih teliti lagi dalam mengerjakan soal tes.
2. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah SMK PIRI 1 
Yogyakarta saja, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan 
ke wilayah yang lebih luas.
C. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa 
implikas hasil penelitian sebagai berikut:
1. Dengan diketahui adanya perbedaan minat belajar siswa dimana skor rata-
rata minat belajar kelas yang menggunakan metode pembelajaran 
demonstrasi lebih tinggi dari kelas yang tidak menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi sebesar 1,23, maka hendaknya guru 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dalam proses 
pembelajaran agar minat belajar siswa menjadi lebih tinggi.
2. Dengan diketahui adanya perbedaan prestasi belajar siswa dimana nilai 
rata-rata prestasi belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
demonstrasi lebih tinggi dari kelas yang tidak menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi sebesar 0,95, maka hendaknya guru 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dalam proses 
pembelajaran agar prestasi belajar siswa lebih tinggi.
D. Saran
110
Berdasarkan kesimpulan, keterbatasan penulis dalam 
menginterprestasikan hasil penelitian dan implikasi maka, dapat dikemukakan 
saran-saran sebagai berikut :
1. Perlu adanya metode pembelajaran demonstrasi dalam penyampaian 
materi pelajaran, karena disamping dapat memperlancar proses belajar 
mengajar juga dapat meningkatkan minat terutama pada indikator 
perhatian dan prestasi belajar siswa.
2. Guru perlu melakukan pemantauan tingkah laku siswa salah satunya minat
belajar selama proses pembelajaran. Hal ini akan membantu guru untuk 
memahami setiap masalah yang muncul dan dapat dipakai untuk upaya 
peningkatan intensitas belajar siswa.
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